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RINGKASAN

CHRISTINA SHABELLIA DWI ANGGRAENI (NIM 0910320032) .
Skripsi tentang Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Bagian Teknisi PT. Perusahaan Listrik
Negara (PLN) AREA Bojonegoro), (di bawah bimbingan Dr. Mochammad Al

Musadieq, MBA dan Drs. M. Soe’oed Hakam, MS).

Pendlitian ini dilatarbelakangi pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja
serta kepuasan kerja diterapkan di PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) AREA
Bojonegoro yang memiliki jumlah karyawan yang besar dan PT. Perusahaan Listrik
Negara (PLN) salah satu BUMN yang mengurusi semua aspek kelistrikan yang ada di
Indonesia. Keberlangsungan hidup perusahaan tergantung pada karyawan, maka dari
itu keselamatan dan kesehatan kerja serta kepuasan kerja karyawan sangat penting
bagi karyawan. Apabila karyawan mendapatkan keselamatan dan kesehatan kerja
yang maksimal maka secara langsung akan berdampak pada peningkatan kepuasan
kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh secara
simultan antara variabel keselamatan kerja (X;) dan variabel kesehatan kerja (X»)
dengan kepuasan kerja karyawan (Y) dan untuk mengetahui pengaruh secara parsia
variabel keselamatan kerja (X;) dan variabel kesehatan kerja (X;) dengan kepuasan

kerja karyawan (Y).



Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
penjelasan (explanatory research). Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder. Data sekunder yang didapat berupa dokumentasi waktu
penelitian, dokumen perusahaan, segjarah perusahaan dan data sekunder lainnya.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Responden dalam penelitian ini
yaitu sebanyak 42 responden pada karyawan bagian teknisi PT. Perusahaan Listrik
Negara (PLN). Teknik analisis data dalam pendlitian ini yaitu dengan analisis data
deskriptif, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis dengan analisis uji F
(simultan), dan uji t (parsial).

Berdasarkan hasil yang di dapat dalam penélitian ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan
dengan nilai Sig. F sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan yang ditentukan
yaitu sebesar 0,05. Nilai probabilitas tersebut dibawah 5% (p<0,05) sehingga
menghasilkan keputusan H, diterima dan H, ditolak. Sedangkan secara parsia
variabel keselamatan kerja mempunya pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan ditunjukkan dengan adanya hasil analisis regres dapat
diperolen Sg 0,233 dengan apha 0,05. Sedangkan variabel kesehatan kerja secara
parsid mempunya pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

dengan Sg 0,016 dengan apha 0,05.



SUMMARY

CHRISTINA SHABELLIA DWI ANGGRAENI (NIM 0910320032). A thesis
about the influence of work safety and health satisfaction work against an employee (
the study on employees part technicians PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN)
Bojonegoro AREA),( under the guidance of Dr. Mochammad Al Musadieq, NBA

and Drs. M. Soe’oed Hakam, MS})

Research drop was triggered important health and safety of work and working
complacence applied in PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) ( bojonegoro area
having large number of employees and PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) (
BUMN ) any handle all aspects of electricity in indonesia. Life depends on
processing company employees therefore the health and safety of work and
complacence employees work very important for employees. If employees get health
and safety and maximum work would directly affect the increase job satisfaction
employees. The aim of this research is to find out influence simultaneously between
variables occupational safety and health ( x1 ) variable work ( x2) with satisfaction
work employees ( y ) and to know partial variable influence in occupationa safety

and health ( x1 ) variable work ( x2 ) with satisfaction work employees (y ).

A method of research used in this research is research explanation (



explanatory research ). Type and source of data used data is data the primary and
secondary. Secondary data obtained documentation time, in the form of research
corporate documents, the history of the company and other data secondary. The
technique of collecting data using a questionnaire. Respondents in research is a total
of 42 respondents on employees part technicians PT. Perusahaan Listrik Negara
(PLN). Engineering analysis of data in this research are by descriptive anaysis of
data; worship of idols, linear regression analysis the testing of hypotheses with an

analysistest f ( smultaneous), and test t ( partial ).

Based on the result of being in a can in this research can be inferred that there
is significant influence simultaneously against gratification work an employee with
the value of sig. F of 0,000 smaller than the value of significant determined namely $
0.05. The value of the probability is below 5 % ( p & it; 0.05) so as to produce a
decision ha accepted and ho rejected. While in partia variable occupational safety has
no influence significantly to satisfaction work employees indicated by the presence of
the results of an analysis of the regression can be obtained sig 0,233 with apha 0.05.
While variable occupational hedlth in partial has influence significantly to satisfaction

work an employee with sig 0.016 with alpha 0.05.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki perkembangan era industrialisasi yang ifeerglobal
seperti sekarang ini, persaingan industri untuk perebutkan pasar baik
pasar tingkat regional, nasional maupun internasjatilakukan oleh setiap
perusahaan secara kompetitif. Industrialisasi tigslepas dari sumber daya
manusia, dimana setiap manusia diharapkan dapgadnenmber daya siap
pakali dan mampu membantu tercapainya tujuan pexasallalam bidang
yang dibutuhkan.Sumber daya manusia mempunyai @erpanting dalam
suatu perusahaan. Sumber daya manusia merupakag tgmbak bagi
kehidupan suatu organisasi. Setiap perusahaantuitumtuk mengelola
sumber daya manusia yang ada. Hal ini dimaksudigar &ujuan yang
diharapkan dapat tercapai dengan bertumpu padagpeagn sumber daya
yang efektif dan efisien. Tanpa adanya pemelihataaaga kerja, tujuan-
tujuan perusahaan seperti menjaga kelancaran daaikke produksi,
menciptakan dan memelihara ketenangan kerja metejddimbat.

Masalah keselamatan dan kesehatan kerja, merups&iah satu
komponen yang wajib diperhatikan dalam sebuah paasn. Tanpa
memperhatikan masalah tersebut, maka sebuah pkegesdalam sebuah
perusahaan akan memiliki resiko yang cukup tinggiutama dalam hal
terjadinya kecelakaan kerja. Apabila hal ini terjddn dalam jangka waktu

1



yang berkepanjangan, secara tidak langsung akanggaeggu kinerja
perusahaan dikarenakan akan mengakibatkan gangtaam proses yang
seharusnya dilaksanakan. Kerjasama antara pihalajemaen dan pekerja,
menjadi dasar terciptanya proses keselamatan dseh&tn kerja. Kedua
kelompok ini memiliki peran yang sama pentingnygarakeselamatan dan
kesehatan kerja ini bisa terwujud dalam sebuahepré®rja perusahaan.
Pihak pekerja memiliki kewajiban dalam hal mematigmua aturan
keselamatan kerja. Sementara pihak manajemen, da@nmi mulai level
supervisor hingga puncak pimpinan, memiliki peran danggung jawab
sebagai pithak yang memberikan penjaminan keselandatakesehatan kerja
tersebut.

Keselamatan dan kesehatan kerja dilakukan perusdigak hanya
memberikan rasa aman kepada karyawan, tetapi jagatdmnemberikan
kepuasan pada karyawan. Kepuasan kerja adalah dreasaosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana parasan memandang
pekerjaan mereka. “kepuasan kerja mencerminkan sg@&mna seseorang
terhadap pekerjaannya” (Handoko, 2001:193). Habysama dikemukakan
oleh Robbins (2001:149) bahwa : para manajer ashga peduli akan
tingkat kepuasan kerja dalam organisasi merekaraegoya dengan tiga
alasan, yaitu : (1) ada bukti yang jelas bahwadaan yang tidak puas lebih
sering melewatkan kerja dan lebih besar kemungkmangundurkan diri;
(2) karyawan yang puas mempunyai kesehatan yaiigheik dan usia yang
lebih panjang; (3) kepuasan pada pekerjaan dibamgekidupan karyawan
diluar pekerjaan. Oleh karena itu kepuasan keren aircapai jika kebutuhan
karyawan terpenuhi melalui pekerjaannya. Rasa pymsg dirasakan
karyawan dapat berpengaruh terhadap mutu kinenjakan tersebut.

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) disingkaN FAREA
Bojonegoro adalah salah satu BUMN yang mengurusnuae aspek

kelistrikan yang ada di Indonesia. Dimana dalamaikétan pekerjaannya

perusahaan selalu berhadapan dengan aliran h&ng bertegangan tinggi.



Dalam menggunakan alat-alat kerja, yang mana mikampalat bantu dalam
melakukan pekerjaan dapat menghasilkan dampakifposupun negatif.
Salah satu dampak positif dalam penggunaan pemal@isebut adalah
membantu manusia dalam menyeleseikan pekerjaarassftden, sedangkan
dampak negatifnya adalah kemungkinan bahaya ataeldi@an yang
ditimbulkan dari penggunaan peralatan tersebut.

Cara menanggulangi kecelakaan kerja adalah dengamadakan
unsur penyebab kecelakaan dan mengadakan pengayeaspketat (Silalahi
dalam Iriani,2010:183). Menurut Mangkunegara (2062) bahwa “tujuan
dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah at@p pegawai mendapat
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik sdtsaka sosial, dan
psikologis, agar setiap perlengkapan dan peraletgjia digunakan sebaik-
baiknya selektif mungkin, agar semua hasil proddk=elihara keamanannya,
agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan penamgkedsehatan gizi
pegawai, agar meningkatkan kegairahan, keserasga, kdan partisipasi
kerja, agar terhindar dari gangguan kesehatan ydisgbabkan oleh
lingkungan atau kondisi kerja, agar setiap pegamarasa aman dan
terlindungi dalam bekerja”.

Untuk bisa mencapai sebuah lingkungan kerja yang@nardan
meminimalisir dari resiko kecelakaan kerja, dapaajghai dengan membuat
sebuah sistem khusus. Sistem ini dikenal dengatensismanajemen
keselamatan dan kesehatan kerja. Sistem ini merapuagggung jawab
memberikan perlindungan terhadap karyawannya. Kagiasuplai dan
distribusi di dalam negeri adalah kegiatan penyedi@dan penyaluran listrik
di dalam negeri yang dilaksanakan secara utuh daatendi seluruh tanah

air dengan memperhatikan kualitas, kuantitas, @amlanannya. Oleh karena

itu, sangat penting bagi sebuah perusahaan untiaku ssmemperhatikan



keselamatan dan kesehatan kerja karyawan demi nuimeasa aman dan
nyaman dalam melakukan pekerjaan.

Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitiamada sebuah
perusahaan bisa memberikan jaminan keselamatankdsghatan kerja
terhadap karyawannya yang memfokuskan pada PT FREAABojonegoro.
Oleh karena itu judul pada penelitian ini yaituPengaruh Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kepuasan Kerja Kayawan (Studi

pada Karyawan Bagian Teknisi PT PLN AREA Bojonegoon)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah digapa maka
diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran Keselamatan dan Kesehatan Kdaja
Kepuasan Kerja Karyawan ?
2. Bagaimana pengaruh simultan Keselamatan dan Kesehagerja
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan ?
3. Bagaimana pengaruh parsial Keselamatan dan Kesehdéaja

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan ?

C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan irgladh
1. Menggambarkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dgpudsan

Kerja Karyawan



2. Menjelaskan pengaruh simultan Keselamatan dan le&sehKerja
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
3. Menjelaskan pengaruh parsial Keselamatan dan Kesehierja

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

D. Kontribusi Penelitian
Diharapkan hasil dari penelitian tentang Pengaresekamatan dan
Kesehatan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja KaryawaRTdPLN AREA
Bojonegoro ini dapat memberikan kontribusi baik kantribusi praktis
maupun akademis.
1. Kontribusi Praktis
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat digama oleh pihak
perusahaan sebagai sarana ataupun bahan pertimbangapun
referensi dalam pengambilan keputusan terhadap |amasa
ketenagakerjaan yang dihadapi perusahaan.
2. Kontribusi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagikperbangan ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen sumber dayasiaapada
umumnya, serta pencapaian teori-teori yang telgierdieh yang
berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan Ktergisnya.
Selain itu, penelitian ini dapat berguna sebag&iabaperbandingan

untuk melakukan pembahasan atau penelitian sejenis.



E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperjelas pembahasan skripsi ini- agar mudiphhami,
maka peneliti menyusun skripsi dalam lima pokok adsam yang
keseluruhannya merupakan satu kesatuan, yaitu aeiekut :
Bab | : PENDAHULUAN

Merupakan uraian pendahuluan dengan maksud mengastabaca
memasuki materi tentang latar belakang penelitggrumusan masalah,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan gisé¢ika pembahasan.
Bab Il : TINJAUAN PUSTAKA

Mengemukakan teori-teori yang mendukung dan bermkadengan
permasalahan penelitian.
Bab 1l : METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang metode penelitian termasukathnginya jenis
penelitian, lokasi penelitian, lokasi penelitiamariabel dan pengukuran,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, elank analisis data.
Bab IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menampilkan hasil-hasil yang diperoleh dagnelitian dan
pembahasan yang akan dihubungkan dengan teoringandukung.
BabV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hashelitian serta
berbagai saran yang dapat dipertimbangkan olehkyuiiak terkait dan

merupakan penutup dari skripsi ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris (Penelitian Terdahulu)

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungangan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja ataupun berkagiagath kepuasan kerja
yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Handaningrum yangrjudal
“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terh@daguktivitas
Kerja Karyawan” pada tahun 2007.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah salah saiabel yang

menentukan produktivitas kerja karyawan. Variabetsebut Kkini

menjadi persoalan penting dan merupakan sloganautinsejumlah
industri, karena menjadi ikon peningkatan produtds/ kerja
karyawan. Teori yang dikemukakan meliputi pengart@selamatan
dan Kesehatan Kerja, peraturan Keselamatan danh&tse Kerja,
strategi meningkatkan Keselamatan dan Kesehatga, fmlaksanaan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pengertian priodakt kerja,

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kegan metode

pengukuran produktivitas. Guna mengetahui. sejauhansgnifikan
pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadafuktivitas
kerja karyawan maka dilakukan penelitian dengan ggenakan

model. regresi yang dibantu denggmogram sofware SPSS for
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windows versi 11.5 Model regresi yang dipilih adalah regresi
sederhana, yaitu dengan menjadikan tingkat Kes¢tamalan
Kesehatan Kerja sebagai variabel bebas.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkejunslah data
yang berupa kuesioner, wawancara dan dokumentesia Pang
dianalisis dalam penelitian ini dari jawaban resjwn melalui
penyebaran kuesioner. Penelitian berlangsung dKfeBet Baru |
Malang dengan mengambil populasi karyawan bagiatalasi yang
mempunyai masa kerja di atas tiga tahun sebaggekubenelitian.
Hal ini didasarkan pada posisi mereka yang beakstrlangsung
dengan bahan baku dan penggunaan peralatan kemg dgapat
mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Besa@ampel yang
diambil dalam penelitian ini berjumlah 65 responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Keselamatan Hasehatan
Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadepdyktivitas
kerja karyawan. Namun untuk kasus PG. Krebet Barmalang,
Keselamatan dan Kesehatan Kerja bukanlah variabetergu
produktivitas kerja yang utama karena variabel ihanya
menyumbangkan peran sebesar 0,479 atau 47,9%erhrtibmasih ada
52,1% variabel lain yang menentukan produktivikaga karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikaraagar dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang variabel lain yarjgga turut

menentukan produktivitas karyawan.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Afero yang berjud#lengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerjgiaian” pada
tahun 20009.

PO. Mekar Sari Ponorogo adalah perusahaan yangra&rdi bidang
jasa transportasi, dimana faktor Keselamatan daselkaan Kerja
adalah salah satu faktor utama untuk berjalannyausphaan.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : (1) untukenggambarkan
Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja serta KinKgayawan
PO.Mekar Sari Ponorogo, (2) untuk menjelaskan skgm pengaruh
simultan dari Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kégpnadap
Kinerja Karyawan PO.Mekar Sari Ponorogo, (3) unto&njelaskan
signifikan pengaruh parsial dari Keselamatan Kelg Kesehatan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan PO.Mekar Sari Pogor

Teknik pengumpulan data yang pokok adalah penyeblanasioner
untuk mengetahui persepsi karyawan dan didukungatedata yang
diperoleh dari dokumentasi dan wawancara. Populasi sekaligus
sebagai sampel dalam penelitian ini adalah selukalnyawan
PO.Mekar Sari Ponorogo yang berjumlah 73 orang.obetanalisis
data yang digunakan vyaitu analisis deskriptif Qesn untuk
menggambarkan keadaan Keselamatan dan Kesehajarkideyawan
dan analisis regresi linier berganda dimaksudkatukumengetahui

pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebasgah tingkat
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signifikan sebesar 0,05 yang diolah menggunakarubanprogram
SPSS 11.5 for windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) secsimultan semua
variabel dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja bhggyah signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, (2) secara parsial, dapsimpulkan
bahwa variabel dari Keselamatan dan Kesehatan Kenjpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dari keduaialeel bebas
tersebut, dibandingkan dengan variabel KesehatanaKeariabel
Keselamatan Kerja Karyawan adalah variabel yanghgpadominan
dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan. Hal ini dagdihat dari
nilai koefisien regresi variabel Keselamatan Kergang lebih tinggi
dibandingkan dengan variabel Kesehatan Kerja.

. Penelitian yang dilakukan olenh Dharmawijaya yangrjuokil
“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terh&sgpuasan
Kerja Karyawan” pada tahun 2010.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatindogigan
kondisi fisik, kesejahteraan, mental dan stabiliEaeosi termasuk
fasilitas perusahaan dan peralatan guna mencegghdinga
kecelakaan atau cidera yang berkaitan dengan pekerPerusahaan
harus = memperhatikan Keselamatan dan Kesehatan Keajda
karyawannya untuk meningkatkan gairah kerja dadyktvitas kerja

dari karyawan. Tujuan dalam penelitian ini adalalenplaskan
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pengaruh variabel Keselamatan Kerja)(dan Kesehatan Kerja ¢§X
secara simultan dan parsial terhadap Kepuasan Karjawan (Y).
Jenis penelitian yang digunakan adadaplanatory researchPopulasi
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 'IndrayaCabang |
Malang dengan jumlah sampel sebanyak 47 orang.iH eampling
mrnggunakansimple randomsamplingPenelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpul data, yang diak@mggunakan
skala Likert. Analisis data menggunakan analisiskdptif, regresi
linier berganda dan regresi parsial yang diolahgganakan komputer
programSPSS 11.0 for windows

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan iregiessberganda,
dapat diketahui bahwa variabel Keselamatan Kerja), (Xlan
Kesehatan Kerja (X mempunyai pengaruh secara simultan yang
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). | Hai
ditunjukkan dengan nilaadjusted R squarsebesar 0,828 atau 82,8%,
dengan probabilitas sebesar 0,000, pengaruh seuarsial dari
masing-masing variabel juga menunjukkan pengaruig ywgnifikan.
Dalam penelitian ini ditemukan pula bahwa variaB&selamatan
Kerja (X;) mempunyai pengaruh lebih besar dibandingkan aria
lainnya, hal ini ditunjukkan dengan $ebesar 0,431.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Keselamatam desehatan
Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap KepuaKerja

Karyawan. Variabel yang lebih berpengaruh adalaselaenatan Kerja,
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oleh sebab itu hendaknya perusahaan memberikamat@errkhusus
kepada para karyawan agar mereka dapat bekerjaamleargan dan
tenang agar produktivitas kerja meningkat.

. Penelitian yang dilakuakan oleh Sari yang berjudBengaruh
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinengakean” pada
tahun 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengap#iaksanaan
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadaperjKi
Karyawan. Disamping itu, tujuan lain yang inginapai adalah untuk
mengetahui variabel yang paling berpengaruh teghallanerja
Karyawan. Untuk mengetahui Keselamatan dan Keseh&irja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Aneka BanusaksuPaan, maka
dalam penelitian ini digunakan analisis regresgheda metode OLS
(Ordinary Least Squaredengan variabel dependennya adalah kinerja
karyawan, dan variabel independennya terdiri dasdfamatan dan
Kesehatan Kerja. Sedangkan untuk mengetahui apaiaiabel
Keselamatan Kerja merupakan variabel yang palingpdmgaruh
dalam meningkatkan Kinerja Karyawan dibandingkamgae variabel
Kesehatan Kerja adalah dengan melihat nilai kaafisbeta dari
masing-masing variabel independen.

Dari hasil analisa data dengan regresi linier beitgadengan metode
OLS beserta komponen utama, diketahui bahwa vanaebel

bebas berupa Keselamatan Kerja))(Xlan Kesehatan Kerja X
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mempunyai hubungan yang erat terhadap variab&hteyaitu Kinerja
Karyawan (Y). Nilai koefisien determinasi (R2) 0l69nenyatakan
kemampuan model yang dibentuk oleh variabel belaslhut dalam
menjelaskan keragaman variabel terikat adalah ael@31%. Dan
dari kedua variabel bebas, variabel KeselamatanjaK@aling
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan diikuti z@laKesehatan

Kerja.

B. Tinjauan Teoritis
a) Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pada saat ini, setiap perusahaan diwajibkan unteknperhatikan
masalah keselamatan dan kesehatan kerja bagi kampga. Hal ini karena
masalah tersebut merupakan sebuah kondisi yangnaseiptakan lingkungan
perusahaan menjadi kondusif. Sebab, tempat kernjg yahat serta bebas dari
kecelakaan adalah harapan dan dambaan bagi seiag gang bekerja di
tempat tersebut.

Dalam mewujudkan kondisi ini, semua pihak dalanug&naan harus
saling bekerja sama. Dengan demikian, kecelakaga &ng mungkin terjadi
di perusahaan tersebut bisa diminimalisir. Baik ek&lcaan kerja yang
disebabkan oleh faktor manusia maupun oleh fakeé@nis. Kedua faktor
tersebut harus bisa ditekan hingga mencapai anglk&ntuk mencapai target
tersebut, bisa dilakukan dengan menciptakan sist@amajemen keselamatan

dan kesehatan kerja.Menurut Mangkunegara (2002:1&8%elamatan dan



14

kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upayk mmenjamin keutuhan
dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniahgaerkerja pada
khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karyautiaya untuk menuju
masyarakat adil dan makmur”.

Siti dan Heru (2010:206) mengatakan “keselamatam ldessehatan
kerja menunjuk pada kondisi fisiologis-fisik dankadogis tenaga kerja yang
diakibatkan oleh lingkungan kerja perusahaan. Apabebuah perusahaan
melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan danhdese yang efektif,
maka penderita cedera atau penyakit-penyakit japgkalek maupun jangka
panjang”. Sedangkan Megginson dalam Tim Mitra Bes(2005:144)
mengemukakan bahwalhe term safety is an overall that can include both
safety and health hazards. In the personal areaydwer, a distinction is
usually made between them. Occupational safetysrdfe the condition of
being safe from suffering or causing-hurt, injuor, loss in the workplace.
Safety hazards are those aspect of the work envieoh that can cause burns,
electrical shick, cuts, bruises, sprains, brokemds) and the loss of limbs,
eyesight, or hearing. They are often associateth witustrial equipment or
physical environment and involve job task that rexjgare and training. The
harm is usually immediate and sometimes violentu@ational health refers
to the condition of being free from physical, m&nta emotional disease or
pain caused by the work environment that, over @ogeof time, can create
emotional stress or physical disease”

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut Schulamd&im Mitra

Bestari (2005 :144) menunjuk pada :

Physiological, physical and socio-phychological ditions of an
organization’s workforce resulting from the work veonment. Segala
kebijakan internal untuk menjaga agar pekerja gsetghat dan aman dalam
melaksanakan pekerjaannya menjadi tanggung jawd@aniasi melalui
pelaksanaan program-program keselamatan dan kaseketja. Faktor kritis
bagi organisasi adalah bagaimana organisasi makadisarana lingkungan
kerja yang mendukung keselamatan dan kesehatakaaeavan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapatpdikan bahwa
Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan suatukipmdan upaya

dimana dimaksudkan untuk menjaga agar pekerjausgddiat dan aman dalam



15

melaksanakan pekerjaannya, yang mana hal tersedniimuk pada kondisi
fisiologis-fisik dan psikologis tenaga kerja yanigkibatkan oleh lingkungan

kerja perusahaan.

a. Keselamatan Kerja

Pengertian tentang Keselamatan Kerja menurut Suora((©989:1)
adalah sebagai berikut : “Keselamatan kerja adetablamatan yang bertalian
dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan ppese®lahannya, landasan
tempat kerja dan lingkungannya serta cara-carakue@ pekerjaan”. Tim
Mitra Bestari (2005:161) mengemukakan “Keselamdana menunjukkan
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaanysékan atau kerugian
ditempat kerja. Dengan kata lain, keselamatan kegaupakan usaha untuk
mencegah tenaga kerja mengalami kecelakaaan.

Keselamatan kerja berhubungan dengan kecelakaafja, kgaitu
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja. Menuripgé dalam Panggabean
(2000:527) “kecelakaan kerja adalah suatu peristiarzg tidak direncanakan
dan harus dianalis dari segi biaya dan sebab-sghabrHal serupa
diungkapkan oleh Panggabean (2000:529) bahwa “Hkaeh kerja
merupakan suatu peristiwva yang tak diduga-dugadapat mengganggu
kelangsungan aktivitas. Kecelakaan Kerja biasanyupakan hasil dari
tindakan-tindakan kerja dan lingkungan kerja yadgkt aman, atau gabungan
keduanya”.

Berikut ini ada beberapa penyebab kecelakaan kemay teridentifikasi

menurut Siti dan Heru (2010:206):
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Kecerobohan Personal

Sebagian ahli 'menunjuk pekerja sebagai penyebalmauta
terjadinya kecelakaan (Schuler & Jackson, 1996¢ekskaan bergantung
pada perilaku kerja, tingkat bahaya dalam lingkangakerjaan, atau
karena nasib sial. Sampai seberapa jauh seorangrjgpeknenjadi
penyebab kecelakaan dapat menjadi petunjuk keaemgim pekerja
untuk mengalami kecelakaan. Kecelakaan kerja yagrgumber dari
kecerobohan pribadi telah mencapai angka sebe8&ada@ keseluruhan

kecelakaan kerja yang terjadi di organisasi (By&rsRue, 2004).

Tindakan-tindakan personal yang kurang aman inipuglsenda gurau

yang berlebihan, tidak menggunakan alat pengamanggunakan alat

yang tidak sesuai, dan sering tidak mengindahkaseplur kerja atau
mengambil jalan pintas. Peristiwa tersebut terjaglilit untuk
diidentifikasi penyebabnya, tapi kemungkinan bedeebabkan oleh
kelelahan kerja yang amat sangat, terlalu tergesas;gkebosanan, stres,
penglihatan yang kurang, suka melamday@dreaming kebencian dan
ketidakmatangan emosional. Hampir semua karyawanpikioe
kecelakaan selalu terjadi pada orang lain, sehimggacul sikap yang
mengarah kepada ketidak hati-hatian atau kurangeketerhadap apa
yang dapat terjadi.

Lingkungan Fisik

Kecelakaan kerja dapat terjadi di semua tipe limgjeun,
misalnya di kantor, tempat parkir, dan pabrik.

Kecenderungan terjadinya kecelakaacc{dent promengs

Penyebab ketiga yang sering menimbulkan kecelakesaa
adalah adanya orang-orang tertentu yang cenderumgmngatami
kecelakaan. Kondisi ini terjadi mungkin berasali ¢gdiat bawaan sejak
lahir, atau karena keadaan tertentu (misalnya,asgokaryawan yang
tidak dapat tidur sepanjang malam, karena menguraknya yang sakit.

Kehidupan Kerja yang berkualitas rendah

Struktur organisasi yang menyebabkan terjadinyadkelan kerja
berkualitas rendah, meliputi :

1. Pekerjaan-pekerjaan dengan tingkat penugasan, &(aeay
identitas, otonomi, dan umpan balik yang rendah.

2. Minimnya Kketerlibatan karyawan dalam pengambilapukesan
dan terlalu banyaknya komunikasi satu arah pada gekerja.

3. Sistem pengupahan yang tidak berdasarkan kinerfau a
berdasarkan kinerja yang tidak dapat diukur sechyaktif, atau
dibawah pengedalian pekerja.

4.  Supervisor, deskripsi pekerjaan, dan kebijakanjak@norganisasi
yang gagal mengungkapkan kepada pekerja apa yaagadkan
dan faktor yang mempengaruhi pemberian imbalan.

5.  Kebijakan-kebijakan dan praktik-praktik sumber dayamanusia
yang diskriminatif dan bervaliditas rendah.

6.  Kondisi-kondisi pekerjaan yang dapat mengakibatkgekerja
dapat diberhentikan semaunya.
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7. Budaya perusahaan yang tidak mendukung pemberdayaan
karyawan dan keterlibatan dalam pekerjaan.

Selain itu Dessler dalam Panggabean (2000:114) enemigakan
bahwa “Ada tiga penyebab utama kecelakaan kerjdu yaecara
kebetulan ¢hance occurange kondisi tidak amanufpsafe conditiop
dan sikap yang tidak diinginkanr{safe act on the part of employee”).

Maka Keselamatan kerja dapat dilakukan dengan cara
memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut, Sakqd993:135):

1) Tata ruang kerja
Tata ruang kerja yang baik adalah tata ruang kejey
dapat mencegah timbulnya gangguan keamanan dalarkesan
kerja bagi semua pekerja yang bekerja di dalamBmang-
barang yang diperlukan di dalam ruang kerja hartesnpatkan
sedemikian rupa sehingga dapat dihindarkan ganggang
ditimbulkan terhadap pekerja yang lalu lalang ditsenya.
2) Pakaian kerja
Pakaian kerja merupakan suatu hal yang perlu dapikem
dalam usaha mencegah timbulnya kecelakaan kelaidPayang
terlalu longgar dapat menganggu kerja dalam mekakuk
penyesuaian diri dengan keadaan mesin atau lingkurkgrja
yang dihadapi, sehingga cenderung menimbulkan laahay
kecelakaan yang tidak dikehendaki.
3) Alat pelindung diri
Untuk mencegah bahaya kecelakaan kerja, selain
pengaman mesin, alat pelindung diri juga pentingméntara
karyawan enggan mengenakan alat pelindung dirirsepasker,
kacamata, sepatu dan lain-lain karena sering diaasaebagai
sesuatu yang merepotkan atau justru dikatakan raeggg
pelaksanaan kerja. Mereka juga mengemukakan balfela e
perlindungan dirasakan kurang memadai. Oleh karédoa
perusahaan harus membuat peraturan yang menngaarsstap
pekerja memakai alat pelindung demi keselamatan dir
4)  Lingkungan kerja
Menciptakan lingkungan kerja yang baik dan menjamin
efisiensi perusahaan, harus ada keserasian amgkarigan kerja
dengan proses kerjanya. Urutan pekerjaan yang uttidak oleh
karyawan harus sesuai atau serasi dengan lingkuagspat kerja.

5)  Alat-alat berat
Penggunaan alat-alat berat harus sesuai dengaadpros
penggunaan yang telah ditetapkan dari perusahaanseésuai
dengan fungsi dari alat tersebut. Hal ini bertujuantuk
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menghindari resiko kecelakaan dan cidera yang rdialaleh
karyawan.
Bahan-bahan berbahaya

Bahan-bahan berbahaya yang digunakan karyawan dalam

melakukan pekerjaannya harus sesuai dalam keguyeabalam
hal penyimpanan, bahan-bahan berbahaya harus thinela dan
juga ditempatkan di tempat tersendiri untuk menggiraesiko
terjadinya kecelakaan kerja.

Dari beberapa pengertian tersebutdapat disimpuikAmwa keselamatan

kerja merupakan usaha yang dilakukan untuk menceagdr pekerja

terhindar dari kecelakaan kerja. Keselamatan kegaunjuk pada kondisi

yang aman untuk para pekerja dalam melakukan zeker|

b. Kesehatan Kerja

Menurut Flippo dalam Panggabean (2004:113) balkragram

kesehatan kerja dibedakan menjadi dua, yaitu sebeghut :

1. Physical Health

Preplacement physical examinations.

(pemeriksaan jasmani prapenempatan)

Periodic physical examination for all key personnel
(pemeriksaan jasmani secara berkala untuk perspnali
Voluntary periodic physical examination for all kegrsonnel.
(pemeriksaan jasmani berkala secara sukarela ustrkua
personalia)

A well-equipped and staffed medical dispensary.

(klinik medis yang mempunyai staf dan perlengkayeamy baik)
Availability of trained industrial hygienist and aheal personnel.
(tersedianya personalia medis dan ahli hygiene sindyang
terlatih)

Systematic and preventive attention devoyed totiiadistresses
and straingperhatian yang sistematik - dan prefentif yang
dicurahkan pada tekanan dan ketegangan industrial)

Periodic and systematic inspections of provisionsr f
propersanitation.

(pemeriksaan-pemeriksaan berkala dan sistematis ata

ketentuan untuk sanitasi yang tepat
Avalilability of psychiatric specialist and instrumbs.
(tersedianya penyuluhan kejiwaan dan psikiater)
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» Coorperation with outside psychiatric specialistanstructions.
(kerja sama dengan spesialis dan lembaga-lembakiates dari
luar organisasi)

» Education of company personnel concerning the matand
importance of the mental health problem.

(pendidikan personalia perusahaan sehubungan déagédmt dan
pentingnya masalah kesehatan mental)

» Development and maintenance of aproper human o#lati
program.

(pengembangan dan pemeliharaan program hubungasnksiaan
yang tepat).

Menurut Silalahi (1955:137) ada beberapa variabelgymendukung

di dalam kesehatan kerja, antara lain:

1) Jaminan Sosial Tenaga Kerja

Jaminan sosial tenaga kerja merupakan suatu jamyaag
diberikan oleh perusahaan terhadap karyawannyak umenjamin
kesehatan kerja karyawannya. Jaminan ini haruskadena seorang
karyawan kemungkinan di lain hari mengalami atanadeeta sakit di
dalam bekerja, sehingga dapat menganggu aktivisasiaymninan sosial
tenaga kerja ini dapat mencakup :

a) Jaminan hari tua
Program jaminan hari tua ditujukan sebagai penggant
terputusnya penghasilan tenaga kerja karena maealinggcat,
atau hari tua dan diselenggarakan dengan sistamgdah hari tua.
Program jaminan hari tua memberikan kepastian peaan
penghasilan yang dibayarkan pada saat tenagarkerjaapai usia
55 tahun atau telah memenuhi persyaratan tertentu.
b) Jaminan kematian
Jaminan kematian diperuntukkan bagi ahli waris dana
kerja yang meninggal bukan karena kecelakaan kégminan
kematian diperlukan sebagai upaya meringankan bkbélarga
baik dalam bentuk biaya pemakaman maupun santueampd
uang.
c) Jaminan pemeliharaan kesehatan

Program ini membantu tenaga kerja dan keluarganya

mengatasi masalah kesehatan. Mulai dari pencegaletayanan
di Klinik kesehatan, rumah sakit, kebutuhan alatig@eningkatan
fungsi organ tubuh, dan pengobatan secara efektiefisien.
d) Jaminan kecelakaan kerja

Program ini membantu tenaga kerja mengatasi akidat
kecelakaan kerja yang terjadi. Jaminan kecelaka@nja k
diperlukan sebagai upaya meringankan beban kerjamda
pengobatan dan perawatan pasca kecelakaan kerja.
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Kondisi Fisik Karyawan
Kondisi fisik karyawan merupakan keadaan fisik lkavgn
secara keseluruhan apakah itu mengalami cacatideudimana hal
ini berhubungan dengan bidang pekerjaan yang diteka.
Kondisi fisik karyawan bisa mencakup :
a) Beban kerja yang diterima karyawan
Beban kerja merupakan tugas dan tanggung jawab yang
diterima karyawan berbeda-beda disesuaikan dengdutdkhan
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya, kalaanldedsja yang
diterima terlalu berat maka hal tersebut bisa beyprih pada
kondisi fisik karyawan.
b) Kesehatan karyawan
Kesehatan karyawan merupakan sumber produktifitasy y
tinggi bagi perusahaan. Oleh karena itu lingkungara harus
bersih, udara bebas bersikulasi dengan lancar|ailarsebagainya
agar kondisi kesehatan kerja karyawan tetap terjaga
c) Keadaan lingkungan kerja, meliputi:
a. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yanghbgeba
harus di perhitungan keamanannya.
b. Ruang kerja yang luas dan nyaman.
c. Pembuangan limbah dan kotoran harus pada tempatnya.
d. Pengaturan penerangan, meliputi :
1) Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya harus tepat
2) Ruang kerja harus tepat pencahayaannya atau tidak
remang-remang.

Peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Undang — Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselam&éaja

pada dasarnya merupakan pokok di bidang keselant&#ankesehatan

kerja. Undang-undang ini menegaskan ruang lingkepelamatan dan

kesehatan kerja sebagai berikut :

a.

Ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja beriagetidp tempat
kerja yang mencakup 3 (tiga) unsur pokok (tenaggkbahaya kerja
dan usaha baik bersifat ekonomi maupun sosial).

Ketentuan keselamatan dan kesehatan kerja berkai@&mgan

perlindungan :
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1) Tenaga Kerja

2) Alat, bahan, pesawat, mesin dan sebagainya
3) Lingkungan

4) Proses Produksi

5) Sifat Pekerjaan

6) CaraKerja

c. Persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja ##eraejak tahap
perencanaan, pembuatan, pemakaian barang ataupduokpreknis
dan seterusnya.

d. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan tangpwap semua
pihak, khususnya pihak yang terkait dengan proseyglenggaraan
suatu usaha.

Upaya perlindungan tenaga kerja maupun pembinaseldmatan
dan kesehatan kerja mendapat perhatian pentingidiinesia. Dalam
GBHN tahun 1988 pada sektor tenaga kerja poinhjadakan bahwa :

“Upaya perlindungan tenaga kerja perlu terus ditkagkan
melalui perbaikan syarat kerja termasuk kondisij&gaminan sosial,
keselamatan dan kesehatan kerja serta perlindutkgsga”.

Penjabaran dari GBHN 1988 tersebut tercakup dalapeRa V
Departemen Tenaga Kerja, khususnya bidang perlgaiutenaga kerja
termasuk keselamatan dan kesehatan kerja.Oleh &atrerupaya-upaya
yuridis formil telah dilakukan, namun di dalam mbadapi tantangan

masa datang upaya yuridis formil tersebut perlu pesoieh dukungan
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manajemen dan teknologi untuk melindungi dan mesickesejahteraan
pekerja.

Menurut Barthos (2001:138) “Apabila upaya-upaya sdbut
berhasil maka akan menimbulkan dampak yang lebds lantara lain
peningkatan produktivitas, rasa bebas dari takutukurmenghadapi
teknologi canggih dan meningkatkan motivasi kemgatas rasa jati diri
yang tinggi”. Tidak hanya itu Ramli (2010:11) metaj@an bahwa
“Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan keteperandangan dan
memiliki landasan hukum yang wajib dipatuhi semirealp, baik pekerija,
pengusaha atau pihak terkait lainnya”. Di Indondséyak peraturan
perundangan yang menyangkut keselamatan dan keséteaja, beberapa
diantaranya yaitu :

a. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang keselarkatgn
b. Undang-undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenageerj
c. Undang-undang No. 8 tahun 1998 tentang Perlindukgasumen
d. Undang-undang No. 22 tentang MIGAS
e. Undang-undang No. 19 tahun 1999 tentang jasa kdsstr
f. Undang-undang No. 28 tahun 2002 tentang bangurdunmge
g. Undang-undang No. 30 tahun 2009 tentang ketenagedis Bab Xl
lingkungan hidup dan keteknikan memuat tentangkakpgelamatan.
d.  Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Pemeliharaan keselamatan dan kesehatan kerja rkarupel yang
penting untuk diperhatikan. Perusahaan memperimatikal ini untuk
memberikan kondisi atau lingkungan kerja yng lelihan dan sehat, serta

menjadi lebih bertanggung jawab atas kegiatan-kagitersebut, terutama

bagi organisasi-organisasi yang mempunyai tingkaelkakaan yang tinggi.

Siti dan Heru (2010:206) mengatakan bahwa “Linglamgerja yang
aman dan sehat akan menghasilkan : (1) Peningkatatuktivitas karena
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menurunnya jumlah hari kerja yang hilang, (2) Pgkatan efisiensi dan

kualitas pekerja yang lebih berkomitmen, (3) Penarubiaya kesehatan dan
asuransi, (4) Fleksibilitas dan adaptasi yang ldéd@bar sebagai akibat dari
meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan, (@uRasio seleksi tenaga
kerja yang lebih baik karena meningkatnya citraipanaan”.

Selain itu Tim Mitra Bestari (2005:145) juga mengkapkan bahwa
tujuan dari keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :

Pemeliharaan kondisi yang aman dan sehat

. Taat asas dengan setiap prosedur operasiongldpemcang untuk
mencegah kecelakaan dan penyakit

. Setiap pegawai mendapat jaminan keselamataketamatan kerja baik
secara fisik, sosial dan psikologis

. Jaminan atas pemeliharaan dan peningkatanatesetizikaryawan

Meningkatkan kegairahan dan keserasian keajapdrtisipasi kerja

Setiap karyawan merasa aman dan terlindungidaekerja

P =

w

2R

Menurut Mangkunegara dalam Lambrie (2010:236), dawju
keselamatan dan kesehatan kerja adalah :

1. Setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dah&tes kerja baik
secara fisik, sosial dan psikologis.

2. Setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakbailsbaiknya dan
seefektif mungkin.

3. Semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

4. Adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkat@ehkéan gizi
pegawai.

5. Meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dansgzasi kerja.

6. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebablem limgkungan
atau kondisi kerja.

7. Setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dal&erjbe

Perusahaan dapat menurunkan tingkat kecelakaaa #an penyakit
akibat kerja, apabila karyawan secara sadar berfekitang Keselamatan
kerja. Sikap ini akan meresap kedalam kegiatanspbaan jika ada peraturan
yang ketat dari perusahaan mengenai Keselamataletmihatan Kerja.

Berdasarkan beberapa pengertian  tersebut mengeopiant

keselamatan dan kesehatan kerja dapat ditarik besam bahwa secara garis
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besar tujuan daripada keselamatan dan kesehatgn yadmi memberikan
rasa aman kepada para pegawai dalam melakukanjgakeyang mana
nantinya berdampak pada tingkat produkstivitasjvast serta kepuasan para
pekerja.
e. Strategi Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kga

Tim Mitra Bestari (2005:148) mengatakan bahwa umhémperbaiki
kondisi keselamatan dan kesehatan kerja didalamanasi, beberapa
sumber penyebab kecelakaan kerja perlu diidensifikaterlebih
dahulu.Beberapa rekaman atau catatan peristivalake@® di dalam
organisasi dapat digunakan sebagai bahan infornpesiting untuk
memperbaiki metode keselamatan dan kesehatan Ilg&lg.penyebabnya
sudah diidentifikasi, strategi-strategi dapat tikangkan untuk
menghilangkan atau mengurangi bahaya-bahaya kerja.

Tabel 1
Sumber dan strategi untuk meningkatkan K3

SUMBER-SUMBER STRATEGI
BAHAYA
Lingkungan kerja fisik

» Kecelakaan kerja a. Mencatat kecelakaan tersebut
b. Merancang kembali lingkungan kerja
c. Membentuk panitia  keselamatan
kerja
Memberikan pelatihan
Memberikan insentif keuangan

®a

Mencatat penyakit tersebut
Memperbaiki lingkungan kerja
Mengkomunikasikan informasi
Menentukan tujuan dan sasaran

> Penyakit Kerja

Qoo
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Lingkungan kerjga a. Menciptakan program-program
sosiopsikologis pengendalian stres
> Stres dan b. Meningkatkan partisipasi = pekerja
kelelahan kerja dalam pengambilan keputusan
c. Menciptakan program pengendalign

stres pribadi
d. Memberikan tunjangan cuti dan

liburan yang memadai
e. Memberikan dorongan pada pekerja

untuk mengikuti gaya hidup sehat
Sumber : Schuller, Randal 2002

Sedangkan Schuler dan Jackson (1999:236) mengatakamva
penyebabnya sudah diidentifikasi, strategi-stratiegiat dikembangkan untuk
menghilangkan atau mengurangi bahaya-bahaya Kdrnjuk menentukan
apakah suatu strategi efektif, perusahaan dapatbaraingkan insiden,
kegawatan dan frekuensi penyakit-penyakit dan k&eein sebelum dan
sesudah strategi tersebut diberlakukan. OSHA tefe@myetujui metode-
metode penentuan tingkat keselamatan dan kesekexjan
- Memantau Tingkat Keselamatan dan Kesehatan KerfaAO8ewajibkan

perusahaan-perusahaan untuk menyimpan catataarcatansiden
kecelakaan dan penyakit yang terjadi dalam perasah&ebagian
perusahaan juga mencatat tingkat kegawatan danueinek setiap

kecelakaan atau penyakit tersebut.
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STRATEGI

catat kecelakaan tersebut
Rancang kembali lingkungan kerja
Bentuk panitia keselamatan kerja
Berikan pelatihan

—>

catat penyakit tersebut

Perbaiki lingkungan tersebut
Komunikasikan informasi
Tentukan tujuan dan sasaran

Lingkungan kerja sosiopsikologis

Stres dan kelelahan kerja

Ciptakan progpaogram pengendalian stres
Tingkatkan partisipasi pekerja  dalam
pengambilan keputusan
Ciptakan program pengendalian stres
pribadi

sHkan staf yang cukup

rk@n tunjangan cuti dan liburan yang
memadai

fdag pekerja untuk mengikuti gaya hidup
sehat

Gambar 1. Sumber dan Strategi untuk memantau tingat

keselamatan dan kesehatan kerja

f. Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Usaha keselamatan dan kesehatan kerja memerluk&isigasi dan

kerja sama dari semua pihak yaitu pemerintah, p&Eigy dan pekerja.

Bentuk partisipasi yang memenuhi dasar pemikiresetait ialah partisipasi

langsung dalam wadah panitia pembinaan keselamdatakesehatan kerja di

perushaan-perusahaan dan di tempat-tempat kerjeyéai

Ketidakamanan dari

kondisi tersebut dapat dikuramgngan

mendesain pekerjaan sedemikian rupa untuk mengukatglakaan kerja
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dan sebagai tambahan penyelia dan manajer bergidam mengurangi

kondisi yang kurang aman ini dengan melakukan pssigse untuk

mengenali dan mengatasi kecelakaan yang mungkaater

Sedangkan untuk mengurangi kecelakaan yang di&kibableh

kecenderungan karyawan untuk berperilaku dan lagsilang tidak

diinginkan (nsafe acfsdi atas, dapat dikurangi melalui :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Seleksi dan alat yang lain

Penyebaran poster dan propaganda

Pelatihan keselamatan

Program insentif dan program penguatan yang positif

Komitmen manajer puncak

Penentuan kebijaksanaan dalam keselamatan

Penetapan tujuan keselamatan dan mengendalikannya

Melakukan pengawasan terhadap keselamatan darakaseh
Memonitor pekerjaan-pekerjaan yang sangat beratkerl@d) dan
menimbulkan stress.

Sementara itu Flippo dalam Panggabean (2004:11@)ebeapat

bahwa tujuan program keselamatan dan kesehataa karjyawan dapat

dicapai jika ada unsur yang mendukung, yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
I,
8)

Adanya dukungan dari pimpinan puncak

Ditunjuknya direktur keselamatan

Rekayasa pabrik dan kegiatan yang aman

Diberikannya pendidikan bagi semua karyawan unarkifmak aman
Terpeliharanya catatan-catatan tentang kecelakaan
Menganalisis penyebab kecelakaan

Kontes keselamatan

Melaksanakan peraturan
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Usaha-usaha dalam Meningkatkan Keselamatan dan Kelatan
Kerja Karyawan

Terdapat beberapa usaha yang dapat dilakukan gemenghkatkan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut Mangkuae@2009:162)

diantaranya :

1)
2)

3)
4)

5)
6)

Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran tedakan.
Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegayeng berkerja
pada lingkungan yang menggunakan peralatan yamgleya.

Mengatur suhu, kelembapan, kebersihan udara, peagguvarna ruang
kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukdan mencegah
kebisingan.

Mencegah dan memberikan perawatan terhadaptimbpkygakit.
Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta kesatamkungan kerja.
Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan setnkega pegawai.

Selain itu Fathoni (2006:157) mengatakan bahawgaigyang harus

dilakukan sebagai solusi untuk mencapai pengawdsssehatan dan

keselamatan kerja pegawai mencakup kegiatan dizanyia :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mempersiapkan dan menyesuaikan sarana dan prasgsaga dapat
melindungi, tetapi tidak mengubah bentuk, prosesu aspesifikasi.
Perubahan-perubahan tersebut tidak sepenuhnya ieegian bahaya
yang bisa terjadi di luar kemampuan.

Menghilangkan pusat utama yang mengakibatkan bahayealui

rancangan dan rekayasa pengelolaan dengan memastbiahwa,

misalnya zat beracun yang berbahaya tersebut t@kcemari para
pekerja.

Membuat isolasi kegiatan atau unsur-unsur yang abexya sehingga
para pekerja tidak berhubungan dan harus menggunaled tertentu
sebagai pencegahan.

Mengubah proses dan metode kerja atau menggardnd@han untuk
mendapatkan perlindungan yang lebih baik atau dapatghilangkan
risiko dari bahaya yang kemungkinan bisa berpermgaru

Mengadakan pelatihan para pekerja untuk menceggko ridengan
membatasi bahaya atau risiko dengan memakai atsldmatan kerja
yang tersedia.

Adakan pengawasan secara teratur utnuk dapat mkamgbahwa
faktor-faktor yang dapat membahayakan kesehatan kémelamatan
kerja dapat terdeteksi setiap saat.
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7) Memelihara kantor dan peralatannyasedemikian rupgakumencegah
kemungkinan timbulnya bahaya bagi lingkungan kemaupun pada
pekerja.

8) Mengadakan cek kesehatan secara teratur bagi
karyawan/pekerja/pegawai sebagai pencegahan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui batesalamatan dan
Kesehatan Kerja merupakan tanggung jawab perusatimaana hal tersebut
dapat membawa dampak atau pengaruh secara landgspapa para
karyawan dalam bekerja. Pemberian fasilitas-fasilitpendukung dan
peraturan-peraturan sangat diperlukan dalam mewkajudusaha-usaha

meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

b) Kepuasan Kerja Karyawan
a. Pengertian Kepuasan Kerja Karyawan

Menurut  Martoyo (2000:142) “Kepuasan Kerjph( satisfaction)
dimaksudkan keadaan emosional karyawan di manadiegtaupun tidak
terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerjaylavan dari perusahaan atau
organisasi dengan tingkat nilai balas jasa yang amgmdiinginkan oleh
karyawan yang bersangkutkan.

Selain itu menurut Handoko (2011:193) “kepuasan jKeadalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak emengkan dengan
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka”.

Hal yang sama diungkapkan oleh Davis dalam  Manggara
(2002:96) bahwa Job satisfaction is the favorableness or unfavaeabks
with employee view thei woifkepuasan kerja adalah perasaan menyokong
atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalamefpgkWexley dan
Yulk dalam Mangkunegara (2009:98) mengatakan bakemuasan kerja
adalah fs the way an employee feels about his or het {chra pegawai
merasakan dirinya atau pekerjaannya).
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Berdasarkan pendapat Davis, Wexley dan Yulk tetsebu

“Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang mengo#ttau tidak
menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan rjpekaya
maupun dengan kondisi dirinya” ( Mangkunegara, 200B).Kepuasan
kerja karyawan mendapat tempat yang sangat pedafegn perilaku
organisasi menurut Luthans dalam Ernani (2003 2dRtor-faktor yang
penting bagi kepuasan kerja dapat dilihat dari tegai. Pertama,
kepuasan kerja merupakan faktor emosional yand ttgat dilihat
tetapi hanya dapat diperkirakan. Kedua, kalau haskKerjaan telah
memenuhi atau melampaui yang diharapkan, misalegaosang telah
bekerja keras tetapi menerima imbalan yang sedikiingkin yang
bersangkutan akan bersikap kurang menyenangkaatif)dzagi teman
sekerjanya, atasan dan juga pekerjaannya dan lsgjali Ketiga,
kepuasan kerja merupakan beberapa sikap yang hergaf dengann
pekerjaan, dalam hal ini terdapat lima dimensi gabkepuasan kerja,
antara lain :
a) Kepuasan terhadap pekerjaan sendiri
Menunjuk pada seberapa besar pekerjaan membeuig@as-tugas
yang menarik kepada karyawan, kesempatan untuljabetkan
kesempatan untuk menerima tanggung jawab.
b) Kepuasan terhadap pembayaran
Menunjuk pada kesesuaian antara jumlah pembayaaiiupah)
yang - diterima dengan tuntutan - pekerjaan dan kesgsua
pembayaran yang diterima dengan tuntutan karywanya dalam
organisasi.
c) Kepuasan terhadap promosi

Menunjuk pada kesempatan memperoleh promosi urerifang
yang lebih tinggi.



31

d) Kepuasan terhadap supervisi
Menunjuk pada tingkat penyeliaan yang dilaksanaleamdukungan
penyelia yang dirasakan dalam bekerja.

e) Kepuasan terhadap teman kerja
Menunjuk pada tingkat hubungan dengan teman sed#tarjaingkat
dukungan teman.

Tidak hanya itu, terdapat beberapa teori mengerepuksan
Kerja Karyawan diantaranya menurut Mangkunegar@92®0) yaitu
teori keseimbangane@uity theory, teori perbedaan discrepancy
theory), teori pemenuhan kebutuhanegd fulfillment theody teori
pandangan kelompok sdcial reference group thegty teori
pengharapareikpectancy theojydan teori dua faktor Herzberg.

a. Teori keseimbangarequity theory)

Teori ini dikembangkan oleh Adam. Adapun komponan tkori
ini adalahinput, outcome, comparison persgdanequity-in-equity.

Wexley dan Yulk (1977) mengemukakan bahwaput is
anything of value that an employee perceives thatdmtributes to his
job”. Input adalah semua nilai yang diterima pegawaigydapat
menunjang pelaksanaan kerja. Misalnya pendidikangalaman, skill,
usaha, peralatan pribadi, jumlah jam kerja.

Outcome is anything of value that the employee gregs he
obtains from the jobOutcome adalah semua nilai yang diperoleh dan
dirasakan pegawai. Misalnya upah, keuntungan taamhalktatus
simbol, pengenalan kembatetognition), kesempatan untuk
berprestasi atau mengekspresikan diri.

Sedangkancomparison person may be someone in the same
organization, someone in a different organizationgven the person
himself in a previous joifComparison persoadalah seorang pegawai
dalam organisasi yang sama,seseorang pegawai dedamsasi yang
berbeda atau dirinya sendiri dalam pekerjaan sebja. Menurut
teori ini, puas atau tidak puasnya pegawai merupdkasil dari
membandingkan antanaput-outcomedirinya dengan perbandingan
input-outcome - pegawai lain cqmparison —persgn Jadi, jika
perbandingan tersebut dirasakan seimbanigeq(ity) dapat
menyebabkan dua kemungkinan yaduer compensationnequity
(ketidakseimbangan yang menguntungkan dirinya) debaliknya
under  compensation inequity  (ketidakseimbangan yang
menguntungkan pegawai lain yang menjadi pendampatgu
comparison persgn
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b. Teori Perbedaan at&uscrepancy Theory

Teori ini pertama kali dipelopori oleh Proter. larpendapat
bahwa mengukur kepuasan dapat dilakukan dengannoamghitung
selisih antara apa yang seharusnya dengan kenygdagndirasakan
pegawai. Locke (1969) mengemukakan bahwa kepuasaga k
pegawai bergantung pada perbedaan antara apa yapaddan apa
yang diharapkan oleh pegawai. Apabila yang didppgawai ternyata
lebih besar daripada apa yang diharapkan maka pedgansebut
menjadi puas. Sebaliknya, apabila yang didapatvpaigabih rendah
daripada yang diharapkan, akan menyebabkan pegjdaiipuas.

c. Teori Pemenuhan Kebutuhan

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bergamtpada
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. Pegakan merasa
puas apabila ia mendapatkan apa yang dibutuhkamhgin besar
kebutuhan pegawai terpenuhi, makin puas pula pdagsavsebut.
Begitu pula sebaliknya apabila kebutuhan pegavdaktiterpenuhi,
pegawai itu akan merasa tidak puas.

d. Teori Pandangan KelompoRdcial Reference Group Thepry

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bukarfialgantung
pada pemenuhan kebutuhan saja, tetapi sangat hamgapada
pandangan dan pendapat kelompok yang oleh paravpedanggap
sebagai kelompok acuan. Kelompok acuan tersebidt pégawal
dijadikan tolok ukur untuk menilai dirinya maupungkungannya.
Jadi, pegawai akan merasa puas apabila hasil karggsuai dengan
minat dan kebutuhan yang diharapkan oleh kelompokra

e. Teori Dua Faktor dari Herzberg

Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederick Hermgbda
menggunakan teori Abraham Maslow sebagai titik agcya.
Penelitian Herzberg diadakan dengan melakukan weavarierhadap
subjek insinyur dan akuntan. Masing-masing subjeknirda
menceritakan kejadian yang dialami oleh mereka bgdng
menyenangkan (memberikan kepuasan) maupun yangk tida
menyenangkan atau tidak memberi kepuasan. Kemutlaralisis
dengan analisis iscOntent analysjsuntuk menentukan faktor-faktor
yang menyebabkan kepuasan atau ketidakpuasan.

Dua faktor yang dapat menyebabkan timbulnya rase @au
tidak puas menurut Herzberg yaitu faktor pemeliGargnaintenance
factorg dan faktor pemotivasianmptivational factors Faktor
pemeliharaan disebut puthssatisfiers, hygiene factors, job context
extrintic factorsyang meliputi administrasi dan kebijakan perusahaa
kualitas pengawasan, hubungan dengan pengawas)darbdengan
subordinate, upah, kemanan kerja, kondisi kerja d#atus.
Sedangkan faktor pemotivasian disebut malfisfier, motivators, job
content, intrinsic factorsyang meliputi dorongan berprestasi,
pengenalan, kemajuanadvancement work it self kesempatan
berkembang dan tanggung jawab.
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f. Teori PengaharapaixXceptancy Theory)

Teori pengharapan dikembangkan oleh Vroom. Kemutkani
ini - diperluas oleh Porter dan Lawler. Keith Davi§985:65)
mengemukakan bahwa fs a product of how much one wants
something ang one’s estimate of the probabilityt thacertain will
lead to it".Selanjutnya Davis (1985:66) mengemukakan bahwa
“ Expectancy is the strength of belief that an adk vé followed by
particular -~ outcomes. It represent employee judgemenf
theprobability that achieving one result will leadanother result.
Since expectancy is a action-outcome associatianay range from
0 to 1. If an employee see no probability that ahwill lead to a
particular outcome, then expectancy is 0. At thepextreme, if the
action-outcome relationship indicates certainlyenhexpectancy has
a value of one. Normally employee expectancy issdr@re between
these two extreme”.

Pengharapan merupakan kekuatan keyakinan pada suatu
perlakuan yang diikuti dengan hasil khusus. Halnn@nggambarkan
bahwa keputusan pegawai yang memungkinkan mensapti hasil
dapat menuntun hasil lainnya. Pengharapan merupakatu aksi
yang berhubungan dengan hasil, dari range 0-1.p#gawai merasa
tidak mungkin mendapatkan hasil maka harapannyéalada Jika
aksinya berhubungan dengan hasil tertentu makp&@nga adalah 1.

Harapan pegawai secara normal adalah di antara 0-1.
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Untuk lebih  jelasnya, pelaksanaan  teori harapan atdap

diperhatikan pada bagan dibawah ini :

Expectancy Moderate
Valence strong probability that certain
desire of promotic actions will lead to
promotion
\ 4
Motivation

Increased drive

Action
- Greater effort
- Training cources

A 4

Primary outcomes
- Promotion
- Higher pay

v

Secondary outcomes
-Higher status
-Recognition
from
associates
-Purchase of
product and
services that
the family
wants

Renewed dr

ive satisfaction
Tendency to continue to
be motivated

.Gambar 2. Teori Harapan dalam Kepuasan Kerja
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Sedangkan menurut Rivai (2004:475) teori tentanguésan
kerja yang cukup dikenal adalah :

» Teori ketidaksesuaiardiscrepancy theody Teori ini mengukur
kepuasan kerja seseorang dengan menghitung sedisiira
sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yangakdinas
Sehingga apabila kepuasannya diperoleh melebihi gang
diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas, laghingga
terdapatdiscrepancy tetapi merupakadiscrepancyyang positif.
Kepuasan kerja seseorang tergantung pada selishaasesuatu
yang dianggap akan didapatkan dengan apa yangadicap

= Teori keadilan Equity theory. Teori ini mengemukakan bahwa
orang akan merasa puas atau tidak puas, tergapadagada atau
tidaknya keadilangguity) dalam suatu situasi, khususnya situasi
kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam tdaradilan
adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilaputradalah faktor
bernilai bagi karyawan yang dianggap mendukung npeeny,
seperti pendidikan, pengalaman, kecakapan, jumlgast dan
peralatan atau perlengakapan yang dipergunakan k untu
melaksanakan pekerjaannya. Hasilnya adalah sesyatg
dianggap bernilai oleh seorang karyawan yang digeralari
pekerjaannya, seperti upah atau gaji, keuntungampisgan,
simbol, status, penghargaan dan kesempatan unthladieatau
aktualisasi diri. Sedangkan orang selalu membakdmgdapat
berupa seseorang di perusahaan yang sama, atampiatt lain
atau bisa pula dengan dirinya di masa lalu. Menteoti ini,
setiap karyawan akan membandingkan rasio input kiasnya
dengan rasio input hasil orang lain. Bila perbagdmitu tidak
seimbang tetapi menguntungkan bisa menimbulkan degmy
tetapi bisa pula tidak. Tetapi bila perbandingantidak seimbang
akan timbul ketidakpuasan.

= Teori dua faktor tivo factor theory. Menurut teori ini kepuasan
kerja dan ketidakpuasan kerja itu merupakan hab yeerbeda.
Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaarukanbsuatu
variabel yang kontinu. Teori ini merumuskan karakte
pekerjaan menjadi dua kelompok yastatisfiesataumotivatordan
dissatisfies Satisfies ialah faktor-faktor atau  situasi yang
dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yangriteddri
pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada asamuntuk
berprestasi, kesempatan memperoleh penghargaamrdarosi.
Terpenuhinya faktor tersebut akan menimbulkan keguanamun
tidak terpenuhinya faktor ini tidak selalu mengaktian
ketidakpuasanDissatifies (hygiene factorsidalah faktor-faktor
yang menjadi sumber ketidakpuasan, yang terdiii gigi/upah,
pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kesja status.
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Faktor ini diperlukan untuk memenuhi dorongan lkgioserta
kebutuhan dasar karyawan. Jika tidak terpenuhiofaknhi,
karyawan tidak akan puas. Namun, jika besarnyaofakti
memadai untuk memenuhi kebutuhan tersebut, karyahazk
akan kecewa meskipun belum terpuaskan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2009:120) ada dua faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu faktor yang pzatda diri

pegawai dan faktor pekerjaannya.

a. Faktor pegawai yaitu kecerdasan, kecakapan khusuwir, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &ermasa
kerja, kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi sikap kerja.

b. Faktor pekerjaan vyaitu jenis pekerjaan, strukbuganisasi,
pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasaningam
finansial, kesempatan promosi jabatan, interaksiasodan
hubungan kerja.

Zainun (1994:91) menerangkan ada 6 (enam) faktogya
mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan k@oja satisfaction)
karyawan dalam suatu organisasi yaitu :

a) Hubungan yang harmonis antara pimpinan denngan
bawahannya.

b) Kepuasan para pekerja terhadap tugas dan pekeymaéarena
merupakan tugas yang disukai sepenuhnya.

c) Terdapat suatu suasana dan iklim kerja yang bdvatildangan
anggota-anggota lain organisasi, apalagi dengamrkaeyang
sehari-hari banyak berhubungan dalam pekerjaannya.

d) Rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organjaagi juga
merupakan tujuan bersama yang harus diwujudkanraseca
bersama-sama pula.

e) Adanya tingkat kepuasan ekonomis dan kepuasan-kepua
material kerja yang memadai sebagai imbalan yarepsakan
adil terhadap jerih payah yang telah di berikan akiap
organisasi.

f) Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian sertindangan
terhadap sesuatu yang membahayakan diri pribadikdan
dalam pekerjaan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerjaelerts
harus di dukung sepenuhnya oleh pihak manajemersgiesan, dan
salah satu bentuk dukungan tersebut adalah dengapenhatikan
faktor Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam peaasa karena
dengan adanya lingkungan perusahaan yang amantukapu
keputusan yang bijak tentang Keselamatan dan K&sehsarana
serta perlindungan terhadap sesuatu yang membaraydki
pribadi dan karir dalam pekerjaan yang secara tidagsung akan

memberikan kepuasan bagi karyawan dalam bekerja.

c) Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Kemsan

Kerja Karyawan

Kepuasan kerja merupakan persoalan yang pentingcdinp
menarik, terutama bagi kepentingan industri. Bagiustri penelitian
mengenai kepuasan kerja dilakukan dalam rangkaausemingkatkan
produksi dan pengurangan biaya melalui perbaiklkapsdan tingkah
laku karyawannya. Kondisi fisik dari lingkungan jeemerupakan salah
satu faktor pendukung karyawan dapat melaksanakgast tanpa
mengalami gangguan. Karyawan lebih menyukai keafiatnsekitar
yang tidak berbahaya atau merepotkan. KeselamaankK@ésehatan
Kerja yang buruk akan mengakibatkan kecenderunganya tingkat

absensi yang tinggi dan rendahnya tingkat proditasvdan prestasi
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karyawan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupsikain upaya
untuk menjamin kebutuhan dan kesempurnaan baikajaismaupun

rohani teman kerja pada khususnya dan manusiaysadanya.

Keamanan kerja juga merupakan faktor yang mampudukemg
karyawan untuk bekerja dengan baik. Tersedianyaalgtan
pengamanan yang memadai seperti helm, kacamatatusegan
pengarahan sebelum bekerja, sangat membantu karyamtak dapat
bekerja dengan perasaan yang tenang dan aman ubigahk kerja yang
baik juga akan membantu karyawan untuk bekerja ataaganya
tekanan maupun kecemasan. Perasaan yang tenaeluteakhirnya
membantu karyawan untuk melindungi dirinya dari kagkinan
terkena penyakit. Usaha menjaga kesehatan fisika jygerlu
memperhatikan kemungkinan-kemungkinn memperolehegegtgan

maupun tekanan (stress) selama bekerja.

Keyakinan bahwa karyawan yang puas akan lebih jtdcilari
pada karyawan yang tidak puas, merupakan ajaraar déiantara
manajer selama bertahun tahun (Robins,1996:52M@ph faktor yang
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan ardarekéselamatan
dan kesehatan kerja. Kepuasan kerja yang tinggitdapnekan tingkat
turn over karyawan dalam suatu perusahaan sehingga kinerja
perusahaan menjadi lebih tinggi, sedangkan lingaaongerja yang
tidak aman atau kurang terjaminnya keselamatankdaghatan kerja

dari karyawan akan berdampak negatif terhadap leaypuskerja
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karyawan karena lingkungan kerja yang kurang amaapatd

meningkatkan resiko kecelakaan dan penyakit akigad.

d) Model Konsep dan Model Hipotesis
a. Model Konsep
Dari pengkajian secara teoritis mengenai pengaeselamatan
dan kesehatan kerja terhadap kepuasan kerja kamyaweka dapat

disusun model konsepsi sebagai berikut :

Keselamatan dan Kepuasan Kerja
Kesehatan Kerja

A 4

Gambar 3. Model konsep

b. Model Hipotesis

Hipotesis sangat berguna dalam penelitian karenan ak
memberikan batasan serta akan memperkecil jangkaeraglitian.
Menurut Sugiyono (2010:93) hipotesis tak lain makgn jawaban
sementara atas rumusan masalah, dimana rumusanlamasa
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimattgoegaan.
Sedangkan menurut Effendi (1995:43) hipotesis saelalimuskan
dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan aniaraatiabel

atau lebih
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ikt b & Aol i
Keselamatan Kerja (X
v
H1 Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)
Kesehatan Kerja (X H2 4

Gambar 4. Model Hipotesis

Keterangan :
—_— Pengaruh secara simultan
---------- > Pengaruh secara parsial

Berdasarkan model hipotesis yang merupakan pengejabadlari
model konsep, maka rumusan hipotesis dalam pemeliti dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari l@satan
Kerja (X;) dan Kesehatan Kerja {Xterhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)

2. Terdapat pengaruh parsial yang signifikan dari Kesatan Kerja

(X1) dan Kesehatan Kerja §Xterhadap Kepuasan Kerja Karyawan

(Y)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode merupakan cara yang digunakan untuk mencapaan
penelitian, yaitu untuk memecahkan masalah. Sehinggngkah-langkah
yang ditempuh dalam penelitian harus sesuai demgasalah yang telah
dirumuskan. Metode penelitian dipakai sebagai aacuatuk rencana dan
prosedur bagaimana penelitian itu dilaksanakan.amalpenelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metaudipan survei.

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkaaka jenis
penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitexplanatory  atau
penjelasan. Penelitiaexplanatory menurut Singarimbun (1995:5) yaitu
penelitian yang menyoroti hubungan antara varigbhahbel penelitian dan
menguji hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya.

Alasan utama pemilihan jenis penelitiaxplanatoryini adalah untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Diharapkan meldiipotesis tersebut,
dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh variabaklerhadap variabel
terikat yang terdapat dalam hipotesis tersebuk batara parsial maupun

secara simultan.

41



42

B. Konsep, Variabel, Definisi Operasional, dan Skala @€gukuran
1. Konsep
Menurut Nazir (2005:122) “Konsep adalah abstraksigy perlu
diukur. Konsep menggambarkan suatu fenomena sedmimak yang
dibentuk dengan jalan membuat generalisasi terhsesymtu yang khas”.
Berdasarkan hal diatas maka diperoleh dua konsmpautaitu
konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan kd&teggpmsan Kerja
2. Variabel
Pada dasarnya variabel merupakan sesuatu (konsep) gkan
menjadi obyek pengamatan didalam melakukan peaelitPenentuan
variabel penelitian sangat penting sebagai daskEmdanemecahkan
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
Singarimbun (1995:144) mengartikan variabel sebagaésuatu
atau konsep yang mempunyai variasi nilai”.
3. Definisi Operasional
Setelah variabel-variabel diidentifikasi maka viaeklvariabel
tersebut perlu diidentiikasikan secara operasiomdénurut Nazir
(2009:126) “Definisi operasional adalah suatu defiyang diberikan
kepada suatu variabel atau konstrak dengan carsbard@n arti, atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan systasional yang

diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabmesieieut”.
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Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obgeggmatan
penelitian atau faktor-faktor yang berpotensi dajseristiwa atau gejala-
gejala yang diteliti.

Dalam penelitian ini pengkonsepan variabel adalebagai
berikut :

a. Variabel Bebas
Variabel bebas dari penelitian ini terdiri dari :
1) Keselamatan Kerja (X
Keselamatan Kerja adalah keadaan karyawan yangs badra
rasa takut dan bebas dari segala kemungkinan rdska.
Variabel ini diukur dengan dua pernyataan yang mgikian
keselamatan kerja karyawan dari beberapa indikator
a) Perlengkapan Keselamatan Kerja
- Ketersediaan perlengkapan keselamatan kerja
- Kondisi perlengkapan kerja
- Jenis perlengkapan kerja

b) Prosedur keselamatan kerja, dengan item:

Tata ruang kerja

- Pakaian kerja

-~ Alat pelindung diri

- Lingkungan kerja

- Peraturan Perusahaan

2) Kesehatan Kerja (X
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Kesehatan kerja adalah suatu usaha dan keadaan yang
memungkinkan seseorang mempertahankan kondisi
kesehatannya dalam pekerjaan. Variabel ini diulamgdn dua
pernyataan yang menunjukkan kesehatan kerja karyalaai
beberapa indikator :
a) Jaminan Sosial Tenaga Kerja, dengan item :

- Jaminan pemeliharaan kesehatan

- Ketersediaan sarana kesehatan
b) Kondisi fisik karyawan

- Beban Kerja

- Kesehatan Karyawan

- Keadaan Lingkungan Kerja

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini terdiri dari
1) Kepuasan Kerja (Y)

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang nesmyiesm
atau tidak menyenangkan dimana para karyawan memngnd
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan gseras
seseorang terhadap pekerjaannya. Variabel ini diglangan
pernyataan yang menunjukkan kepuasan kerja karyahliaat
dari beberapa faktor :
a) Kepuasan aspek kondisi kerja

- Kepuasan terhadap kenyamanan di tempat kerja
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- Kepuasan terhadap fasilitas di tempat kerja daalgtan

kerja

- Kepuasan terhadap keamanan di tempat kerja

- Kepuasan terhadap jaminan kesehatan

- Kepuasan terhadap fasilitas kesehatan

- Kepuasan terhadap waktu kerja dan istirahat

Tabel 2

Konsep, variabel, indikator dan item penelitian

Konsep

Variabel

Indikator

Iltem

Keselamatan

Keselamatan

1.Perlengkapan

1.Ketersediaan

dan KesehatanKerja (Xy) Keselamatan Perlengkapan K3
Kerja Kerja 2.Kondisi
perlengkapan
3.Jenis perlengkapdan
kerja
2.Prosedur 1.Tata Ruang Kerja
Keselamatan | 2.Pakaian Kerja
Kerja 3.Alat Pelindung Diri
4.Lingkungan Kerja
5.Peraturan
Perusahaan
Kesehatan 1. Jaminan Sosiall.Jaminan kesehatan
Kerja (X,) Tenaga Kerja | 2.Ketersediaan sarana
kesehatan
2.Kondisi fisik| 1.Beban Kerja
karyawan 2.Kesehatan Karyawan
3.Keadaan
Lingkungan Kerja
Kepuasan Kepuasan Kepuasan Aspekl.Kepuasan terhadap
Kerja Kerja Kondisi Kerja kenyamanan di tempat
Karyawan kerja
(Y) 2.Kepuasan . . terhadap
fasilitas  di  tempa
kerja
3.Kepuasan terhadap
keamanan di tempat
kerja
4 Kepuasan terhadap
jaminan kesehatan
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karyawan
5.Kepuasan terhadap
fasilitas kesehatan
6.Kepuasan terhadap
waktu kerja

1. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitiaradalah
skala Likert. Sugiyono (2010:132) menjelaskan bahwa sHKaleert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pgErseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalaraligan, fenomena
sosial ini telah ditetapkan secara spesifik olehep®, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skidert, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator MVaela Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolakuknhmenyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pegany

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakam@a kKedrt
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggétif. Adapun
jawaban dari setiap item instrumen yang menggunaltaia Likert
dengan alternatif jawaban yaitu sangat setujujigeturang setuju, tidak
setuju, sangat tidak setuju. ltem-item tersebuiladimlengan 5 skala
pengukuran sebagai berikut :

a. Jawaban sangat setuju diberi nilai 5
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b. Jawaban setuju diberi nilai 4
c. Jawaban cukup setuju diberi nilai 3
d. Jawaban tidak setuju diberi nilai 2

e. Jawaban' sangat tidak setuju diberi nilai 1

C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2010:115) adalah “wikaganeralisasi
yang terdiri atas : obyek-obyek atau subyek yangnpumyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penalintuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan  Arikunt(2006:130)
menyatakan “populasi adalah keseluruhan subyek lipané Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adandaitayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Populasi sangat dibutuhkan untuk kegiatan peneliti@pabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang adendaiiayah penelitian,
maka penelitiannya merupakan penelitian populasau atsensus.
Kadangkala jumlah populasi terlalu besar sehingdgktmemungkinkan
penelitian dilakukan terhadap selurun anggota @sul sehingga
penelitian dilakukan terhadap sampel. Sampel mé&apaebagian atau

wakil populasi yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bageknisi PT.

PLN AREA Bojonegoro. Berdasarkan data yang dipéral&ketahui jika
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jumlah karyawan bagian teknisi pada PT. PLN AREAoBegoro adalah
sebanyak 42 orang. Melihat jumlah karyawan yangktiterlalu besar
(kurang dari 100) orang, maka penelitian dilakukarhadap seluruh
anggota populasi. Hal ini dikemukakan oleh Ariku(2006:134) “Apabila
subyeknya kurang dari 100 orang lebih baik diansgimua sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi”

D. Pengumpulan Data

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. PLN (Persero)e®RBojonegoro
yang terletak di Kota Bojonegoro, tepatnya di #uku Umar No. 3 Telp
(0353) 881271 Fax (0353) 881532 Bojonegoro, Jaweut.i Seperti yang
telah dijelaskan pada latar belakang masalah dpkmelitian ini, peneliti
berminat untuk meneliti perusahaan ini karena RN FPersero) AREA
Bojonegoro merupakan perusahaan penting di wild3@jonegoro yang
bertugas untuk mengatur penyediaan jaringan lisyakig berada di
wilayah Bojonegoro dan sekitarnya. Kita tentu jugdah mengetahui
bahwa PT. PLN (Persero) merupakan satu-satunyasgieaan yang

bergerak di bidang jasa penyediaan jaringan lislrikdonesia

2. Sumber Data
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Sumber data menurut Arikunto (2006:129) yaitu “slbylimana
data dapat diperoleh”. Sumber data yang digunalksand penelitian ini
adalah :

a. Data Primer
Data Primer merupakan sumber data yang diperolegsimg dari
perusahaan yang menjadi obyek penelitian. Data nm@ngenai
keselamatan dan kesehatan kerja yang diperoleladangnyebarkan
kuesioner kepada responden dalam hal ini karyavemiab teknisi
PT.PLN AREA Bojonegoro.

b. Data Sekunder
Sumber data tambahan yang diperoleh dari sumberdiengan cara
bertanya guna mencari tambahan data. Data ini oielijata tentang

sejarah perusahaan, komposisi karyawan, strukfjianisasi.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yamgedyunakan
adalah :
a. Menyebarkan Kuesioner
Metode pengumpulan data melalui kuesioner ini nekap alat
utama dalam pengumpulan data yang berupa suatar gefttanyaan
yang diajukan secara tertulis dan disebarkan langskepada

responden untuk dijawab dengan memilih alternatifigban yang
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tersedia. Data yang diperoleh dari kuesioner inirupakan data
primer dalam penelitian ini.

b. Mencatat Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengadpé&acatatan
atau penyalinan terhadap dokumen-dokumen dan daédalain yang
dapat menunjang penelitian yang berupa sejarabsaleaan, struktur

organisasi dan komposisi karyawan.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan sesuai dengan metodgupgsulan
data, adalah :
a. Kuesioner
Berupa daftar pernyataan yang diajukan kepada megmo untuk
ditanggapi yang kemudian diuji validitas dan reilitas.
b. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi memuat garis-garis besar a@gd<i yang
akan dicari datanya. Selain itu melakukan check yatu daftar

variabel yang akan dikumpulkan datanya.

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
“Validitas menunjuk pada sejauh mana suatu alat puamengukur

apa yang seharusnya diukur” (Sangadji dan Sopi@hQ:260). Arikunto
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mengatakan (2006:168) bahwa “Validitas adalah susturan yang

menunjukkan - tingkat-tingkat = kevalidan = suatu insteain Dengan

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pengujidiites merupakan

suatu proses menguiji pertanyaan-pertanyaan yandadaa sebuah angket,
apakah isi. dari item-item pertanyaan sudah valithgdi rendahnya

validitas instrumen menunjukkan sejauh mana datiurepul tidak

menyimpang dari gambaran tentang validitas yan@gkisund.

Arikunto (2006:170) mengemukakan korelasi yang tldmpunakan
adalah yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikdeagan rumus
Korelasi Product Momergebagai berikut :

DEREY RRL XY
iy X (S v (o

Dimana. :

r =

r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
X = skor item
y = total skor item
Instrumen dikatakan valid apabila probabilitas figda masing-
masing item pertanyaan kurang dari 0,05. Dalam mawesicsis penelitian
yang merupakan penelitian korelasi ini, maka pérmaknggunakan SPSS

19.0 for windows.
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2. Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006:178) “reliabilitas menunjyéada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatrcdiyee untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena metruersebut sudah
baik”.

Sedangkan menurut Arikunto (2006:196) menyatakdrwhauntuk
menguji tingkat reliabilitas instrumen yang skanpukan 1 dan O,
misalnya angket atau soal bentuk uraian dapat mevdgagn rumuglpha.

RumusAlphaadalah sebagai berikut :

' {(kﬁlﬂ[l‘ Zaﬂ

Keterangan :

r = reliabilitas instrumen
k = banyaknya item pertanyaan atau banyaknya soal
€0° = jumlah varians item

o’t = varians total

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Hasil Pengujian Validitas
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan rhiagg korelasi
antara skor jawaban instrumen dengan skor totaumen, dikatakan

valid apabila nilai koefisien korelasi antar iterendan total item
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mempunyai taraf alfa dibawah atau sama dengan(@,8%%). Hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Pengujian Validitas Variabel Keselamatan Kerp
(X41), Kesehatan Kerja (%) dan Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)

No Item Koefisien | Probabilitas| Keterangan
Pertanyaan | Korelasi (R)
1 X11 0,701 0,001 Valid
2 X1z 0,823 0,000 Valid
3 X1z 0,805 0,000 Valid
4 X1.4 0,770 0,000 Valid
5 Xie 0,797 0,000 Valid
6 Xie 0,608 0,004 Valid
7 X1.7 0,787 0,000 Valid
8 Xi¢ 0,623 0,003 Valid
9 Xo1 0,544 0,013 Valid
10 Xo. 0,626 0,003 Valid
11 Xo.z 0,657 0,002 Valid
12 Xo.4 0,542 0,014 Valid
13 Xoc 0,698 0,001 Valid
14 Xo.e 0,641 0,002 Valid
15 Y1 0,758 0,000 Valid
16 Y, 0,812 0,000 Valid
17 Y3 0,711 0,000 Valid
18 Ya 0,797 0,000 Valid
19 Ys 0,747 0,000 Valid
20 Ys 0,811 0,000 Valid
Lampiran 3

Hasil pengujian instrumen pada tabel 3 menunjukbamva pada taraf alfa
5%, sebanyak 20 instrumen yang digunakan dipemlaehprobabilitas (p) <
0,05, sehingga dapat diketahui bahwa hubungan-lyasioutersebut adalah

valid.
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b. Hasil Pengujian Reliabilitas
Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilalark dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbachyaitu dengan mem -bandingkan koefisien reliabilitas
alpha dengan indeks 0,6. Dari hasil perhitungargaermenggunakan paket
SPSS 19.0 for windowdtgperoleh hasil sebagaimana ditunjukkan pada Tébel
Tabel 4
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel

Keselamatan Kerja (X;), Kesehatan Kerja
(X2) dan Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

No Item-item dalam Koefisien Alpha Keterangan
Pertanyaan Cronbach
1 X1 0,869 Reliabel
2 Xo 0,647 Reliabel
3 Y 0,857 Reliabel
Lampiran 3

Hasil perhitungan reliabilitas pada Tabel 4 meokkan bahwa nilai

koefisien reliabilitas untuk semua variabel lebdsér dari nilai indekalpha

Cronbach Oleh karena nilai koefisien reliabilitas terselbeltin besar dari
nilai indeks, maka jawaban responden atas pernyatedalui Keselamatan
dan Kesehatan Kerja dan Kepuasan Kerja Karyawaaladapat diandalkan
(reliabel), dalam arti jawaban para responden tida&ngarah kepada
jawaban-jawaban tertentu apabila dilakukan peaslisejenis pada waktu
yang berbeda maka responden akan memberikan jawalbgnsama dengan

penelitian saat ini.
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F. Teknik Analisis Data
Data-data yang diperoleh sebelum disajikan dalamukeinformasi
akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan damxogranSPSS 19.0
for windows Analisis yang dipergunakan adalah sebagai berikut
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk meskigpsikan variabel
Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja dan Kepuasanga Kearyawan
dengan jalan mendistribusikan item-item dari masiraging variabel.
Setelah keseluruhan data terkumpul, maka kegi&ianjstnya mengolah
data kemudian mentabulasikan kedalam tabel frekuggs kemudian
membahas data yang diolah tersebut secara dekkiliptok ukur dari
pendeskripsian itu adalah dengan pemberian angkk, dalam jumlah
ataupun presentase.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan oleh peneliti, bila penelitbermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) \@rddpenden, bila
dua atau lebih variabel independen sebagai fakttiltor dimanipulasi
(dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresiier berganda akan
dilakukan apabila jumlah variabel independennyanmmh 2.
Rumus persamaan regresi linier berganda adalahgaieleerikut
(Sugiyono, 2010:277) :

Y =a+ QhX;+boXo + e
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Dimana:
Y = variabel terikat yaitu kepuasan kerja karyawan
a = konstanta
b; b, = koefisien regresi atau prediktor
X, = variabel bebas pertama yaitu keselamatan kerja
X, = variabel bebas kedua yaitu kesehatan kerja
e =error
Selanjutnya untuk menganalisis pengaruh dari variabebas
terhadap variabel terikat digunakan metode stiatisénalisis ini
menggunakan softwa®PSS 19.0 for windows.
. Uji F
Untuk melakukan pengujian pengaruh dari variabekbbel bebas
secara simultan terhadap variabel terikat, makakdkdan dengan
menggunakan uji F. Rumus uji simultan yang diguna&dalah sebagai
berikut:
F = R2/k
1-B/(nh-k-1)

Keterangan :

F = pendekatan distribusi probabilitas
R = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel

Hipotesis dalam uji F ini adalah :
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1) Ho:bh=b=0
Berarti variabel bebas (X) tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y).

2) Hiiby#bp#0
Berarti variabel bebas (X) mempunyai pengaruh Slgm
terhadap variabel terikat (Y).

Dengan tingkat alpha 0,0% & 5%) apabila probabilitas F hiturg
0,05 maka Kl ditolak, sebaliknya apabila probabilitas F hitund,05
maka H diterima, berarti variabel bebas yang diuji memyaumpengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

. Uji t

Uji t ini dilakukan untuk menguiji signifikan maskmasing variabel
bebas secara parsial atau untuk mengetahui varisiels mana yang
lebih berpengaruh diantara kedua variabel bebastddXjadap variabel
terikat (Y). Rumus uji t yang digunakan adalah gebaerikut (Sugiyono,

2004:171)

Keterangan :

t = koefisien penentu

b = koefisien variabel bebas

Sb = standar error koefisien b (variabel bebas)

Hipotesis dalam uiji t ini adalah :
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1) Ho:b=0
Berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruhgyan
signifikan terhadap variabel terikat.
2) Hi:b#0
Berarti variabel bebas mempunyai pengaruh yangifign
terhadap variabel terikat.
Dengan tingkat alpha 0,0m & 5%) apabila probabilitas t hitung
0,05 maka Kl ditolak, sebaliknya apabila probabilitas t hittng,05 maka
Ho diterima, berarti variabel-variabel bebas yang jidimempunyai

hubungan yang signifikan dengan variabel terikat.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Pendirian

Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akibadgke 19, pada
saat beberapa perusahaan Belanda, antara lairk gaitai dan pabrik teh
mendirikan  pembangkit tenaga listrik untuk kepeamluasendiri.
Ketenagalistrikan untuk kemanfaatan umum mulaigatia saat perusahaan
swasta Belanda yaitu N V. Nign, yang semula bekgeliabidang gas
memperluas usahanya di bidang penyediaan listritukurkemanfaatan
umum. Pada tahun 1927 pemerintah Belanda membestuinds
Waterkracht Bedriven (LWB) , yaitu perusahaan ikstnegara yang
mengelola PLTA Plengan, PLTA Lamajan , PLTA Bengkakgo , PLTA
Ubrug dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan didulea, PLTA Tes di
Bengkulu, PLTA Tonsea lama di Sulawesi Utara dadW®Pldi Jakarta.
Selain itu di beberapa Kotapraja dibentuk perusaipeausahaan listrik
Kotapraja.

Dengan menyerahnya pemerintah Belanda kepada Jajalam
perang dunia 11, maka Indonesia dikuasai Jepangh ®hrena itu,
perusahaan listrik dan gas yang ada diambil akdh dlepang, dan semua
personil dalam perusahaan listrik tersebut diamabi oleh orang-orang

Jepang. Dengan jatuhnya Jepang ke tangan sekutuiplmklamirkannya

59
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kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 18dka kesempatan
yang baik ini dimanfaatkan oleh pemuda dan bursttiki dan gas untuk
mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik darygag dikuasai Jepang.

Setelah berhasil merebut perusahaan listrik dan dgeis tangan
kekuasaanJepang, kemudian pada bulan Septembesui@4bdelegasi dari
buruh atau pegawai listrik dan gas menghadap p&ampia N | Pusat yang
pada waktu itu diketuai oleh M. Kasman Singodimeaipuk melaporkan
hasil perjuangan mereka. Selanjutnya, delegasiabersama dengan
pimpinan K N | Pusat menghadap Presiden Soekamakunenyerahkan
perusahaan - perusahaan listrik dan gas kepada rip&he Republik
Indonesia. Penyerahan tersebut diterima oleh Rmesifoekarno, dan
kemudian dengan Penetapan Pemerintah No. 1 tahn tE@tanggal 27
Oktober 1945 dibentuklah Jawatan Listrik dan GabalWah Departemen
Pekerjaan Umum dan Tenaga.

Dengan Adanya Agresi Belanda | dan I, Sebagian aBes
Perusahaan-Perusahaan Listrik Dikuasai Kembali ®therintah Belanda
Atau Pemiliknya Semula. Pegawai-pegawai Yang Tidak Bekerja Sama
Kemudian Mengungsi Dan Menggabungkan Diri Pada &akantor
Jawatan Listrik Dan Gas Di Daerah-daerah Repuhtiohesia Yang Bukan
Daerah Pendudukan Belanda Untuk Meneruskan Peguang

Selanjutnya, Dikeluarkan Keputusan Presiden R.imblo 163,
Tanggal 3 Oktober 1953 Tentang Nasionalisasi Pkaasa Listrik Milik

Bangsa Asing Di Indonesia Jika Waktu Konsesinyaisiagbejalan Dengan
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Meningkatnya Perjuangan Bangsa Indonesia Untuk Méedkan Irian
Jaya Dari Cengkeraman Penjajahan Belanda, Makallikan Undang-
undang Nomor 86 Tahun 1958 Tertanggal 27 DesemBB8 ITentang
Nasionalisasi Semua Perusahaan Belanda Dan Per&enaerintah Nomor
18 Tahun 1958 Tetang Nasionalisasi PerusahaankLidan Gas Milik

Belanda. Dengan Undang-undang Tersebut , Maka (BelBerusahaan
Listrik Belanda Berada Di Tangan Bangsa Indonesia.

Sejarah Ketenagalistrikan Di Indonesia MengalansaRg Surut
SejalanDengan Pasang Surutnya Perjuangan Bangda. Ranggal 27
Oktober 1945 Kemudian Dikenal Sebagai Hari Listilan Gas. Hari
Tersebut Diperingati Untuk Pertama Kali Pada Tah@gaOktober 1946,
Bertempat Digedung Badan Pekerja Komite Nasionalonesia Pusat
( Bpknip ) Yogyakarta. Penetapan Secara Resmi Tari2jg Oktober 1945
Sebagai Hari Listrik Dan Gas Berdasarkan Keputudenteri Pekerjaan
Umum Dan Tenaga. Nomor 20 Tahun 1960, Namun Kemusigadasarkan
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Dan Tenaga Listaknor 235 / Kpts
/1975 Tanggal 30 September 1975 Peringatan HatfrikiDan Gas Yang
Digabung Dengan Hari Kebaktian Pekerjaan Umum Danaga Listrik
Yang Jatuh Pada Tanggal 3 Desember. Mengingatrigeyh Semangat
Dan Nilai-nilai - Hari Listrik, Maka Berdasarkan Kedpsan Menteri
Pertambangan Dan Energi Nomor 1134.k. / 43.pe /T2®@@gal 31 Agustus

1992 Ditetapkanlah Tanggal 27 Oktober Sebétgai Listrik Nasional .
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2. Visi dan Misi Perusahaan
Visi:
Pada Tahun 2012 Diakui Sebagai Unit Distribusi Zengelayanan Kelas
Dunia Dan Mengutamakan Kepuasan Pelanggan Sertagddepankan

Budaya Integritas.

Misi

1. Memberikan Pelayanan Yang Transparan Kepada PelanDgngan
Cepat, Tepat Tuntas Dan Berintegritas

2. Selalu Melakukan Perbaikan Pelayanan Untuk MenitkgkaKepuasan
Pelanggan

3. Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan adalah salah satu faktor yangegemy peran
penting dalam mendirikan suatu jenis usaha, kateriait berbagai
faktor lainnya yaitu pangsa pasar, fasilitas, biayansportasi,
ketersediaan tenaga kerja, tujuan usaha perusgherimsan usaha dan
perkembangan perusahaan di masa depan. Atas pange hal-hal
tersebut maka PT.PLN AREA Bojonegoro memilih lokasbagal
berikut :
Nama Perusahaan : PT.PLN (Persero) AREA Bojonegoro

Kantor - JI Teuku Umar No. 3 Bojonegoro
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Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) PT.EN
AREA Bojonegoro

Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja yangikidme
PT.PLN AREA Bojonegoro adalah :
1 buah topi pengaman (helm)
Topi pengaman atau Helm harus dipakai oleh tenagm kang
mungkin tertimpa pada kepala oleh benda jatuh miglayang atau
benda lain-lain yang bergerak.
1 buah sabuk pengaman
Sabuk pengaman digunakan para pekerja untuk melgncaada
saat berada diketinggian.
1 stel sarung tangan kulit/katun
Sarung tangan digunakan untuk melindungi kaki pataerja yang
mana berhubungan dengan listrik tegangan tinggi.
1 stel sepatu dari bahan karet atau sejenisnya
Sepatu digunakan untuk melindungi tangan para jekemutama
pekerja pada bagian teknisi.
1 stel pakaian kerja
Pakaian kerja yang dimaksudkan untuk melindungiulub
karyawan pada waktu bekerja yang berhubungan dengan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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f) 1 stel jas hujan
Jas hujan digunakan untuk melindungi para pekegdapsaat
melakukan pekerjaan dengan cuaca yang kurang menguktau
hujan

g) 1 buah kaca mata untuk las listrik
Alat untuk melindungi mata para pekerja dalam mefak
pekerjaannya.

h) 1 buah water detection (peralatan untuk memeriksadoran)
Alat yang digunakan pekerja untuk memeriksa kelatgang
terjadi guna memudahkan pekerjaan.

i) Alat penutup hidung (dengan filter)

Alat untuk melindungi dari bau-bauan yang menyertzat debu
serta melindungi karyawan yang sifat pekerjaanrgdndbungan
dengan listrik.

j) Alat penutup telinga (redaman suara)

Alat penutup telingan digunakan pekerja untuk ntelimgi telinga
dari suara bising.

B. Gambaran Umum Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pentgrhadap 42 orang
responden melalui penyebaran kuesioner pada PTARREA Bojonegoro,
maka dapat ditarik beberapa gambaran tentang kasnpdsryawan

berdasarkan jenis kelamin, usia dan masa kerja.
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a. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 7 16,7
Laki-laki e, 83,3
Total 42 100

Sumber : Data yang diolah,2013

Pada tabel 5 terlihat bahwa 35 orang (83,3%) raesporberjenis kelamin
laki-laki, dan sisanya 7 orang (16,7%) respondejebis kelamin perempuan.
Dapat disimpulkan bahwa paling banyak responderaladzerjenis kelamin

laki-laki.

b. GambaranResponden Berdasarkan Usia

Gambaran usia responden dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia (tahun) Jumlah Persentase (%)
Dibawah 31 10 23,8
31-35 0 0
36-40 5 11,9
41-45 4 9,52
46-50 9 21,4
Diatas 50 14 33,3
Total 42 100*

Sumber : Data Primer diolah, 2013

Keterangan : * = pembulatan
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Responden sebagian besar berusia diatas 50 taltursghanyak 14 orang
(33,3%), 10 orang(23,8%) berusia dibawah 31 takban,9 orang (21,4%)
berusia 46-50 tahun. Sedangkan responden yangid&@<l0 tahun ada 5
orang (11,9%), dan 4 orang (9,52%) berusia 41-B0rteserta tidak ada
(0%) responden yang berusia 31-35 tahun. Sekits8%83esponden usia
matang yaitu lebih dari 50 tahun, hal ini disebaibkarena sebagian besar
dari mereka bekerja sudah cukup lama, sedangk@orréen yang relatif
muda adalah karyawan yang bekerja belum begitu.lama
. Gambaran Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambaran lama bekerja responden dapat dilihat paloel 7.

Tabel 7
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama bekerja Jumlah Presentase (%)

Dibawah 5 tahun 7 16,7
6-10 tahun 4 9,52

11-15 tahun 0 0
16-20 tahun 6 14,3
Diatas 21 tahun 25 59,5

Total 42 100

Sumber : data primer diolah,2013
Responden sebagian besar dengan masa kerja diatash@n yaitu
sebanyak 25 orang (59,5%), 7 orang (16,7%) dengesarkerja dibawah 5
tahun, 6 orang (14,3%) dengan masa kerja 16-2tahwrang (9,52%)
dengan masa kerja 6-10 tahun dan tidak ada respoaohg masa kerjanya

11-15 tahun.
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C. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk meskigpsikan variabel
dengan jalan  mendistribusikan = item-item = dari  masiaEging
variabelSetelah keseluruhan data terkumpul, malkgaten selanjutnya
mengolah data kemudian mentabulasikan kedalam tibklensi dan
kemudian membahas data yang diolah tersebut selemkxiptif. Dalam
mendekripsikan item-item tersebut maka hasil rata-tem diklasifikasikan
dengan rentang skala sebagai berikut :
Skorterendah =1
Skor tertinggi =5
Jumlah kelas =5

Berdasarkan rentang skor diatas maka interval er (®ktinggi — skor
terendah) / jumlah kelas = (5 -1) / 5 = 0,8, sepmglapat ditentukan
interval masing-masing kelas adalah sebagai berikut
1,00 - 1,80 = sangat rendah / sangat kecil / sdageth
1,81 — 2,60 = rendah / kecil / lemah
2,61 — 3,40 = cukup
3,41 — 4,20 =tinggi / besar / kuat / baik
4,21 - 5,00 = sangat tinggi / sangat besar / sduget

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban resporabgat diketahui
jumlah skor untuk masing-masing item yang ditelé&n rata-rata skor untuk

masing-masing variabel, yaitu :



Skor 1 = jawaban sangat tidak setuju

Skor 2 - = jawaban tidak setuju

Skor 3 = jawaban ragu-ragu

Skor 4 = jawaban setuju

Skor 5 = jawaban sangat setuju

69

Jawaban-jawaban responden tersebut selengkapngaji tetalam

Tabel 8.

a. Variabel Keselamatan Kerja (X

Tabel 8
Distribusi Frekuensi Variabel Keselamatan Kerja (X)
SKOR
5 4 3 2 1
ITEM F | % | F % F % F % F % | MEAN
X1.1 2 | 48| 34| 81 5 11,9 1] 24 O 3,88
X1.2 2 | 48| 33| 786| 7 16,7 0 0 0 3,88
X1.3 3|71 28| 66,7| 7 16,7 4, 95 O 3,71
X1.4 | 10| 24| 27| 64,3 4] 9,52 1 24 D 4,0
X1.5 2 |48 21| 50 | 15| 3571 4| 975 0 3,5
X1.6 1|24 32| 762 7 16,7 2| 48 O 3,83
X1.7 7| 17| 32| 76,2 3 7,14 0 0 0 4,0
X1.8 7 | 17| 32| 76,2 3 7,14 0 0 0 4,0
MEAN SKOR VARIABEL = 3,88
Lampiran 3
Keterangan :

X11 = ketersediaan perlengkapan keselamatan kerja
X122 = kondisi perlengkapan kerja

X113 = kelengkapan jenis perlengkapan kerja

X1.4 = kondisi tata ruang kerja

X15 = ketersediaan pakaian kerja
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X1.6 = kondisi alat pelindung diri
X1.7 = keserasian antara lingkungan kerja dengasegsrkerja
X1.8 = peraturan mengenai keselamatan kerja

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa untuk Ketersediaan
perlengkapan Keselamatan Kerja, responden yangameahj sangat setuju
sebanyak 2 orang (4,8%), 34 responden menjawalpusu%), untuk
jawaban ragu-ragu sebanyak 5 orang (11,9%), jawatidak setuju
sebanyak 1 orang (2,4%), dan tidak terdapat reggoydng menyatakan
sangat tidak setuju (0%). Rata-rata item yaitu sphla 3,88 terletak pada
interval 3,41-4,20. Hal ini membuktikan bahwa lebdari setengah
responden meyakini bahwa sudah tersedia perlenghlapselamatan Kerja
dari perusahaan.

Untuk item kedua yakni kondisi perlengkapan kemgsponden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (4,8%es3®nden menjawab
setuju (78,6%), untuk jawaban ragu-ragu sebanyakang (16,7%) dan
tidak terdapat responden yang menyatakan tidaljusé®3) dan sangat
tidak setuju (0%). Rata-rata item yaitu sebesa8 3¢Bletak pada interval
3,41-4,20. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian bessponden meyakini
bahwa kondisi perlengkapan kerja yang disediakanspbaan masih dalam
kondisi baik.

Berdasarkan tabel 8 kelengkapan jenis perlengkkega, responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 orang (7,28o)esponden
menjawab setuju (66,7%), utnuk jawaban ragu-radgoarsgak 7 orang

(16,7%), 4 responden menjawab tidak setuju (9,58@) tidak terdapat
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responden yang menyatakan sangat tidak setuju (R&x-rata item yaitu
sebesar 3,71% terletak pada interval 3,41-4,20iri@ahenunjukkan bahwa
sebagian besar responden meyakini bahwa perlengkdgaja di
perusahaan sudak lengkap.

Selanjutnya kondisi tata ruang Kkerja, respondeng yarenjawab
sangat setuju sebanyak 10 orang (24%), 27 responuzrawab setuju
(64,3%), utnuk jawaban ragu-ragu sebanyak 4 or@rg%), 1 responden
menjawab tidak setuju (2,4%), dan tidak terdapaspaaden yang
menyatakan sangat tidak setuju (0%). Rata-rata iaitu sebesar 4,09
terletak pada interval 3,41-4,20. Hal ini menunjklibahwa sebagian besar
responden meyakini bahwa kondisi tata ruang kerjpedusahaan sudah
baik.

Ketersediaan pakaian kerja yang nyaman, responaeg menjawab
sangat setuju sebanyak 2 orang (4,8%), 21 responuamawab setuju
(50%), untuk jawaban ragu-ragu sebanyak 15 orabg {86), 4 responden
menjawab tidak setuju (9,5%), dan tidak terdapaspasaden yang
menyatakan sangat tidak setuju (0%). Rata-rata iaru sebesar 3,50
terletak pada interval 3,41-4,20. Hal ini menunjkibahwa sebagian besar
responden meyakini bahwa sudah tersedia pakaigmnyaarg nyaman.

Pada item kondisi alat pelindung diri, 1 respondenjawab sangat
setuju (2,4%), 32 responden menjawab setuju (76,88lik jawaban ragu-
ragu sebanyak 7 orang (16,7%), 2 responden menjadabsetuju (4,8%),

dan tidak terdapat responden yang menyatakan séidgét setuju (0%).
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Rata-rata item yaitu sebesar 3,83 terletak padavalt 3,41-4,20. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyakimva alat
pelindung diri yang disediakan perusahaan masih ilkerkondisi yang
baik.

Berdasarkan tabel 8 item keserasian antara lingkutkgrja dengan
proses kerja, 7 responden menjawab sangat setids)(132 responden
menjawab setuju (76,2%), untuk jawaban ragu-ragoarsgak 3 orang
(7,14%), dan tidak terdapat responden yang mengatilak setuju (0%)
dan sangat tidak setuju (0%). Rata-rata item ysehesar 4,09 terletak pada
interval 3,41-4,20. Hal ini menunjukkan bahwa séfadesar responden
meyakini bahwa terdapat keserasian antara lingkurkgaja dan proses
kerja yang dilakukan.

Selanjutnya untuk item terakhir peraturan mengkeselamatan kerja,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyakary qi7%), 32
responden menjawab setuju (76,2%), untuk jawabgu-ragu sebanyak 3
orang (7,14%), dan tidak terdapat responden yangyatakan tidak setuju
(0%) dan sangat tidak setuju (0%). Rata-rata itaituysebesar 4,09 terletak
pada interval 3,41-4,20. Hal ini menunjukkan bahsgbagian besar
responden meyakini bahwa mereka telah mematuhi tysara
peraturantentang keselamatan kerja dari perusahaan.

Dari kedelapan item tersebut skor rata-rata vakidmselamatan
Kerja (X1) yaitu sebesar 3,88 yang terletak pada interv&l-3,20. Oleh

karena itu dapat disimpulkan bahwa sebagian bessponden telah
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meyakini bahwa fasilitas yang disediakan perusahaaenyangkut
keselamatan kerja sudah baik.

b. Variabel Kesehatan Kerja (X

Tabel 9
Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Kerja (%)
SKOR

5 4 3 2 1
ITEM | F| % | F| % | F % |F| % |F| % | MEAN
X2.1 |21 50 20 4761 | 1| 24 | 0| O 0| O 4,47
X22 | 9 238 | 30 7142 | 1] 24 |0 O 124 4,14
X2.3 | 10| 21,43 | 30 7142 | 2| 476 |1 24 | 0] O 4,11
X24 | 2 4,76 | 35 83,33 | 4/ 952 | 1] 24 | 0| O 3,85
X25 | 7 16,7 | 33 786 | 2| 476 | 0] O 0| O 4,11
X26 | 2 143 | 26 619 |5 119 |5/ 119| 0 O 3,78

MEAN SKOR VARIABEL = 4,07

Lampiran 3

Keterangan :

X21 = jaminan pemeliharaan kesehatan

X22 = ketersediaan sarana kesehatan

X23 = kebersihan di lingkungan tempat kerja

X24 = beban kerja yang diterima

Xo5 = kondisi kesehatan karyawan

X26 = pemeriksaan kesehatan karyawan secara rutin

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa untuk itgaminan
pemeliharaan kesehatan, responden yang menjawghtssatuju sebanyak
21 orang (50%), 20 responden menjawab setuju (%@),6anutk jawaban
ragu-ragu sebanyak 1 orang (2,4%), dan tidak tetdagsponden yang
menyatakan tidak setuju (0%) maupun sangat tidakus€0%). Rata-rata

item vyaitu sebesar 4,47 terletak pada interval -8,20. Hal ini
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membuktikan bahwa lebih dari setengah respondemkim@ybahwa mereka
sangat mendapat jaminan pemeliharaan kesehatapetasahaan.

Untuk item ketersediaan sarana kesehatan, respgaagnmenjawab
sangat setuju sebanyak 10 orang (23,8%), 30 respongenjawab setuju
(71,42%), untuk jawaban ragu-ragu sebanyak 1 of@mfb), dan tidak
terdapat responden yang menyatakan tidak setujy, (8é6angkan untuk
jawaban sangat tidak setuju terdapat 1 respondeg weenyatakan hal
tersebut (2,4%). Rata-rata item yaitu sebesar #eilétak pada interval
3,41-4,20. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian bessponden meyakini
bahwa mereka sudah mendapat sarana kesehatanteaesgiiay memadai.

Selanjutnya kebersihan di lingkungan tempat kegaponden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang (21,43%),re3ponden
menjawab setuju (71,42%), untuk jawaban ragu-rafparsyak 2 responden
(4,76%), 1 responden menjawab tidak setuju (2,48&)) itdak terdapat
responden yang menyatakan sangat tidak setuju (R&bx-rata item yaitu
sebesar 4,11 terletak pada interval 3,41-4,20.iahenunjukkan bahwa
sebagian besar responden meyakini bahwa kebemitiagkungan tempat
mereka bekerja sudah terjaga dengan baik.

Berdasarkan tabel 9 beban kerja yang diterima,orefgn yang
menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang (4,76%gsponden menjawab
setuju (83,33%), untuk jawaban ragu-ragu sebanyakafhg (9,52%), 1
responden menjawab tidak setuju (2,4%), dan tidedapat responden yang

menyatakan sangat tidak setuju (0%). Rata-rata it@itu sebesar
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3,85terletak pada interval 3,41-4,20. Hal ini mgukkan bahwa sebagian
besar responden meyakini bahwa beban kerja yangkmderima sesuai
dengan kemampuan yang mereka miliki.

Kondisi kesehatan karyawan, responden yang menjaaadat setuju
sebanyak 7 orang (16,7%), 33 responden menjawalu 9&18,6%), untuk
jawaban ragu-ragu sebanyak 2 orang (4,76%), tiéatapat responden
yang menyatakan tidak setuju (0%) maupun sangak sdtuju (0%). Rata-
rata item vyaitu sebesar 4,11 terletak pada inteB4dll-4,20. Hal ini
manunjukkan bahwa sebagian besar responden meyzkima sebagian
besar responden meyakini bahwa kondisi kesehat&nsbat melakukan
pekerjaan.

Untuk item yang terakhir mengenai pemeriksaan kasehkaryawan
secara rutin, responden yang menjawab sangat sséljanyak 6 orang
(14,3%), 26 responden menjawab setuju (61,9%),kujatvaban ragu-ragu
sebanyak 5 orang (11,9%), 5 responden menjawak sietaju (11,9%), dan
tidak terdapat responden yang menyatakan sangdt siekuju (0%). Rata-
rata item vyaitu sebesar 3,78 terletak pada inteBdll-4,20. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden meyabahwa
diperusahaan sudah terdapat pemeriksaan kesehatgawin dilakukan
secara rutin.

Dari keenam item tersebut skor rata-rata variabetelatan Kerja
(X2) yaitu sebesar 4,07 yang terletak pada interv&l-3,20. Oleh karena

itu dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responelah meyakini
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bahwa sudah terdapat jaminan pemeliharaan keselkat@nsediaan sarana
kesehatan, kebersihan di lingkungan tempat keejgai kerja yang diterima
karyawan, kondisi kesehatan karyawan yang baikad@mya pemeriksaan
kesehatan karyawan secara rutin.

c. Variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)

Tabel 10
Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y)
SKOR
ITEM 5 4 3 2 1
F % F % Fl % |F| % |F|%|MEAN
Y1 10| 23,8 | 29| 69,04] 1 24 | 2| 476 | 0/ 0| 411
Y2 6 143 | 32| 76,19 4952 | 0/ O 0| 0] 4,02
Y3 7% 16,7 | 32| 76,19 37,14 | 0/ O 00| 4,09
Y4 16| 38,09 | 25| 5952| 1 24 | 0| O 00| 435
Y5 15| 35,72 | 25| 5952| 1 24 |1] 24 | 0/0]| 4,28
Y6 5 119 | 34 81 371410 O 00| 4,04
MEAN SKOR VARIABEL = 4,14
Lampiran 3

Keterangan :

Y1 = Kepuasan terhadap kenyamanan di tempat kerja

Y, = Kepuasan tehadap fasilitas di tempat kerja daala@tan kerja

Y3 = Kepuasan terhadap keamanan di tempat kerja

Y4 = Kepuasan terhadap jaminan kesehatan karyawan

Ys = Kepuasan terhadap fasilitas kesehatan

Ys = Kepuasan terhadap waktu kerja dan istirahat

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa untek ikepuasan
terhadap kenyamanan di tempat kerja, responden gargawab sangat
setuju sebanyak 10 rang (23,8%), 29 responden mahjaetuju (69,04%),
untuk jawaban ragu-ragu sebanyak 1 orang (2,4%jakan tidak setuju

sebanyak 2 orang (4,76%), dan tidak terdapat resggogang menyatakan
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sangat tidak setuju (0%). Rata-rata item yaitu sabd,11 terletak pada
interval  3,41-4,20. Hal ini membuktikan bahwa lebdari setengah
responden merasa puas terhadap kenyamanan di terepka bekerja.

Kedua kepuasan terhadap fasilitas di tempat kemaperalatan kerja,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyalarg ¢i4,3%), 32
responden menjawab setuju (76,19%), untuk jawabgun-ragu sebanyak 4
orang (9,52%), dan tidak terdapat responden yanmyatakan tidak setuju
(0%) maupun sangat tidak setuju (0%). Rata-rata yaitu sebesar 4,02
terletak pada interval 3,41-4,20. Hal ini menunjklibahwa sebagian besar
responden merasa puas terhadap fasilitas di tdragatdan peralatan kerja.

Ketiga item kepuasan terhadap keamanan ditempgt, kesponden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang (16326responden
menjawab setuju (76,19%), untuk jawaban ragu-ragharsyak 3 orang
(7,14%), dan tidak terdapat responden yang mengattilak setuju (0%)
maupun sangat tidak setuju (0%). Rata-rata iteru ysgbesar 4,09 terletak
pada interval 3,41-4,20. Hal ini menunjukkan bahegbagian besar
responden merasa puas terhadap keamanan ditemjpat ke

Keempat kepuasan terhadap jaminan kesehatan kesfgnden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang (38,02%)responden
menjawab setuju (59,52%), untuk jawaban ragu-regharsyak 1 orang
(2,4%), dan tidak terdapat responden yang menyattilak setuju (0%)
maupun sangat tidak setuju (0%). Rata-rata itenu \sgbesar 4,35 terletak

pada interval 4,21-5,00. Hal ini menunjukkan bahsgbagian besar
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responden merasa puas terhadap jaminan kesehajanykag diberikan
perusahaan.

Kelima kepuasan terhadap fasilitas kesehatan, melgpo yang
menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang (35,72%)responden
menjawab setuju (59,52%), untuk jawaban ragu-ragharsyak 1 orang
(2,4%), jawaban tidak setuju sebanyak 1 orang (R,4Fn tidak terdapat
responden yang menyatakan sangat tidak setuju (R&bx-rata item yaitu
sebesar 4,28 terletak pada interval 4,21-5,00.iiahembuktikan bahwa
lebih dari setengah responden merasa puas terlfesibias kesehatan yang
diberikan perusahaan.

Untuk yang terakhir tentang kepuasan terhadap wékiya dan
istirahat, responden yang menjawab sangat setbangek 5 orang (11,9%),
34 responden menjawab setuju (81%), untuk jawadgn-ragu sebanyak 3
orang (7,14%), dan tidak terdapat responden yangyatakan tidak setuju
(0%) maupun sangat tidak setuju (0%). Rata-rata yaitu sebesar 4,04
terletak pada interval 4,21-5,00. Hal ini menunpklbahwa sebagian besar
responden merasa puas terhadap waktu kerja dashadtiyang diberikan
perusahaan.

Dari keenam item tersebut skor rata-rata varialegu@asan Kerja (Y)
yaitu sebesar 4,14 yang terletak pada interval-8,2Q. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar respondeyatsaetuju bahwa
mereka puas terhadap Keselamatan dan Kesehatam Y&y ditunjukkan

dengan kenyamanan di tempat kerja, puas terhaddpatadi tempat kerja
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dan peralatan kerja, puas terhadap keamanan datetapa, puas terhadap
jaminan kesehatan karyawan, puas terhadap faskéashatan, dan puas
terhadap waktu kerja dan istirahat.
. Analisis Regresi Linier Berganda

Hipotesis yang diujikan pada penelitian  ini dilakok dengan
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Padlaisis ini akan
dihasilkan sebuah persamaan regresi yang diharapkan menjelaskan
pengaruh dari variabel Keselamatan dan Kesehataja Kecara simultan
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, kemudian pengalath setiap
variabel bebas yang ada pada model akan diujis@easial.

Berikut adalah hasil uraian analisis regresi yamgerdleh dalam
penelitian ini :

Tabel 11
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi

Pengaruh dari variabel-variabel Keselamatan dan keshatan kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan

Variabel Koefisien t Probabilitas| Keputusan
regresi hitung terhadap
(ba) Ho
Bebas Terikal
X1 Y 0,161 1,212| 0,233 Diterima
X2 0,770 6,087| 0,000 Ditolak
R 0,834

R Square 0,695

Adjusted R | 0,679
Square

F hitung 44,418

Probabilitas| 0,000

N 42

Lampiran 3
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Keterangan:
X1 = Keselamatan Kerja
X2 = Kesehatan Kerja
Y = Kepuasan Kerja Karyawan

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kegama Kerja
Karyawan (Y), sedangkan variabel bebasnya adalaklKmatan Kerja (4,
dan Kesehatan Kerja ¢X Selanjutnya dari analisis dapat dibuat persamaan

regresi sebagai berikut :

Y= 0,384+0,161 X+ 0,770 X%

Dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskiberépa hal sebagai
berikut :

Secara keseluruhan, jika terjadi peningkatan pal#n satu atau lebih
dari variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K)aka akan
menyebabkan terjadinya peningkatan pada variabepu&san Kerja
Karyawan (Y). Sebaliknya jika terjadi penurunan gadlah satu atau lebih
dari variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K)aka akan
menyebabkan terjadinya penurunan pada variabel asgpu Kerja
Karyawan (Y). Atau dengan kata lain, perubahan &san kerja karyawan
berbanding lurus (searah) dengan perubahan yagagitpada Keselamatan
dan Kesehatan Kerja.

Koefisien i = 0,161 dengan tanda positif. Sifat hubungan gositi

tersebut memiliki hubungan searah, dapat diartilkdwa karyawan dengan
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tingkat Keselamatan Kerja (Xyang semakin tinggi akan meningkatkan
Kepuasan Kerja Karyawan (Y), dengan asumsi bahwiahel Kesehatan
Kerja (Xz) mempunyai nilai konstan.

Koefisien B = 0,770 dengan tanda positif. Sifat hubungan gositi
tersebut memiliki hubungan yang searah, dapatikhartbahwa karyawan
dengan tingkat Kesehatan Kerja oJXyang semakin tinggi akan
meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan (Y), dengaanmas bahwa
variabel Keselamatan Kerja {Xmempunyai nilai konstan.

.UjiF

Untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas gangsukkan
dalam model mempunyai pengaruh signifikan secarasab®@-sama
terhadap variabel terikat digunakan Uji F. Berikoit adalah tabel yang

menunjukkan hasil Uji F.

Tabel 12
Hasil uji F
No Hipotesis Nilai Status
1 Terdapat pengaruhF = 44,418 Hoditolak / H

yang signifikan Sig f = 0,000 | tidak ditolak
antara variabel
Keselamatan
Kerja (%),
Kesehatan Kerja

(Xp) secara
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simultan terhadap
Kepuasan Kerja

Karyawan (Y)

Lampiran 3

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat pengaruh daialel Keselamatan
Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X secara simultan terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y). Pengujian dalam penelitian ini dile&ao dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% atau= 0,05. Pada analisis regresi linier
berganda ini dilakukan uji f untuk mengetahui penbavariabel bebas (X)
secara simultan terhadap variabel terikat (Y). Bsadkan hasil analisis
regresi linier berganda diperoleh nilai f hitungbesar 44,418 dengan
probabilitas f hitung sebesar 0,000 (p<0,05), sgdanH ditolak, karena bl
ditolak maka hipotesis yang menyatakan bahwa tetdppngaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel Keselam&Kerja (X) dan
Kesehatan Kerja (X terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) dapat
diterima.

Besarnya sumbangan (kontribusi) variabel Keselam&&rja (%),
Kesehatan Kerja (¥, dapat dilihat dari nilaiAdjusted R Squareaitu
sebesar 0,679. Hal ini berarti bahwa kemampuaralali Keselamatan
Kerja dan Kesehatan Kerja secara bersama-sama mkamb&ontribusi
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) adalah selt&s8f6, sedangakan

sisanya sebesar 32,1% dipengaruhi variabel lairg yadak dimasukkan
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dalam penelitian ini misalnya saja insentif, gagnchal hal lain yang dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
L Ujit
Uji regresi parsial digunakan untuk mengetahui peulg antara
sebuah variabel bebas terhadap variabel terikaes@ara sejumlah variabel
bebas lainnya yang diduga ada pertautannya deragaabel terikat tersebut
bersifat konstan. Pengujian ini dilakukan dengagkat kepercayaan 95%
ataua = 0,05. Secara parsial, pengujian dapat dijelaskldagai berikut :
a. Pengaruh Variabel Keselamatan Kerja;)(Xerhadap Kepuasan Kerja
Karyawan (Y)
Dari hasil perhitungan secara parsial yang dapiatipada Tabel
11, variabel keselamatan kerja mempunyai pengagrgatii terhadap
variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada 0,05 apabila variabel
lain dianggap konstan. Hal ini dapat dibuktikan gham besarnya
koefisien regresi () sebesar 0,161, nilai t hitung sebesar 1,212, dan
probabilitas sebesar 0,233 (p>0,05), maka secaraiapavariabel
Keselamatan Kerja (X mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y). Hashgujian dan
analisis tersebut dapat diinterpretasikan bahwan itperlengkapan
keselamatan  kerja, = kondisi perlengkapan kerja, nigiiapan
perlengkapan kerja, tata ruang kerja yang baikajakkerja yang aman,

kondisi alat pelindung diri, lingkungan kerja, peran mengenali



84

keselamatan kerja mempunyai pengaruh yang tidakfigign terhadap
variabel Kepuasan Kerja Karyawan ().

b. Pengaruh variabel Kesehatan Kerjaj)(Xerhadap Kepuasan Kerja
Karyawan ().

Dari hasil perhitungan secara parsial yang dapiatipada Tabel

11, variabel kesehatan kerja mempunyai pengarutifpdesn signifikan
terhadap variabel Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada0,05 apabila
variabel lain dianggap konstan. Hal ini dapat ditkain dengan besarnya
koefisien regresi @ sebesar 0,770, nilai t hitung sebesar 6,087, dan
probabilitas sebesar 0,000 (p<0,05), maka secaraiapavariabel
Kesehatan Kerja (X berpengaruh signifikan terhadap variabel Kepuasan
Kerja Karyawan (Y). Dari hasil pengujian dan analitersebut dapat
diinterpretasikan bahwa jaminan pemeliharaan keéaplie@tersediaan
sarana kesehatan, kebersihan lingkungan, kemampgaag sesuai
dengan beban kerja, kondisi kesehatan karyawanypesaan kesehatan
secara rutin berpengaruh signifikan terhadap veri#&epuasan Kerja

Karyawan ().

D. Pembahasan Penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwaialael-variabel dalam
konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja terdirikieselamatan Kerja (%
Kesehatan Kerja (¥ secara simultan dan parsial mempunyai pengamh da

hubungan yang signifikan terhadap variabel Kepu&saja Karyawan (Y).
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1. Variabel Keselamatan Kerja

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukamriabel
Keselamatan Kerja (X mempunyai koefisien regresi 0,161 t hitung sebesa
1,212 dengan probabilitas sebesar 0,233, karermbpitiias lebih dari 0,05
maka secara parsial variabel Keselamatan Kerjar@mpunyai pengaruh
yang tidak signifikan terhadap variabel Kepuasara&i€aryawan (Y).

Pendekatan sistem pada manajemen keselamatarikeygki dengan
mempertimbangkan tujuan keselamatan kerja, tekaik peralatan yang
digunakan, serta fasilitas keselamatan kerja dSep&im,sepatu,sarung
tangan serta adanya pengarahan sebelum kerja sargabantu untuk
menciptakan rasa aman pada diri karyawan. Adanyasaan aman pada
saat karyawan bekerja membuat karyawan dapat msifigira
produktivitas yang tinggi, serta didukung rendahriyakat kecelakaan
kerja. Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yangraatau selamat dari
penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat .k&gmgan kata lain,
keselamatan kerja merupakan usaha untuk mencegahgate kerja
mengalami kecelakaaan.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan informaeihwa penerapan
keselamatan kerja tidak dilakukan dengan baik. Paegponden
menyebutkan bahwa perusahaan kurang begitu mentigarhaentang
keselamatan kerja karyawan, yaitu dengan kurangerlgikannya
perlengkapan keselamatan kerja, kondisi perlengkdesja, kelengkapan

perlengkapan kerja, tata ruang kerja yang baikaipakkerja yang aman,
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kondisi alat pelindung diri, lingkungan kerja, peran mengenai
keselamatan kerja. Maka dari itu dapat ditarik tkgsilan bahwa
Keselamatan Kerja mempunyai pengaruh yang tidakiifdign dari
Kepuasan Kerja Karyawan.
. Variabel Kesehatan Kerja X

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukangabel Kesehatan
Kerja (X2) mempunyai koefisien regresi 0,770, t hitung sabe®087
dengan probabilitas sebesar 0,000, karena protaeabikurang dari 0,05
maka secara parsial variabel Kesehatan Kerjg (¥empunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Kepuasan Kerjey&aan (Y).

Kesehatan kerja menunjukkan pada kondisi yang beédagenyakit
yag disebabkan oleh lingkungan kerja. Dengan mekderfasilitas-
fasilitas kesehatan kerja seperti adanya fasilitéask pertolongan pertama
serta pemeriksaan kesehatan secara rutin dan pargaoiling kerja untuk
mengurangi perasaan jenuh dalam melakukan peked@aat mengurangi
beban karyawan. Apabila seorang karyawan bekerngatekeadaan sehat
jasmani, maka dorongan dari dalam dirinya untuk ghasilkan
produktivitas yang tinggi dapat dicapai. Produk#si yang tinggi
merupakan wujud dari adanya kepuasan kerja yamggitipula. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dukungan kesehaiga tentu saja akan
menciptakan kepuasan kerja karyawan.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan informasihwa penerapan

kesehatan kerja di PT.PLN AREA Bojonegoro sudaakdikan dengan baik.
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Para responden menyebutkan bahwa perusahaan tetahamkan fasilitas
yang memadai untuk terjaganya kesehatan dari @ayawan, yaitu dengan
adanya jaminan pemeliharaan kesehatan,ketersedm@ma kesehatan,
kebersihan lingkungan, kemampuan yang sesuai dethgdan kerja,
kondisi kesehatan karyawan,pemeriksaan kesehatanaseitin. Maka dari
itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Kesehatan Kerg@npunyai pengaruh

yang signifikan dari Kepuasan Kerja Karyawan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Hesgan dan
Kesehatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawda garyawan bagian
teknisi PT.PLN AREA Bojonegoro, maka dapat ditakésimpulan sebagai

berikut :

1. Gambaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PTs&wan Listrik
Negara AREA Bojonegoro yaitu sudah kerja,cukup Jjoaikoun dalam
variabel Keselamatan Kerja masih perlu untuk digikhn lagi terutama
dalam item ketersediaan perlengakapan keselamatrkesehatan kerja,
kondisi perlengkapan, jenis perlengkapan kerja taang kerja, pakaian
kerja, alat pelindung diri, lingkungan kerja, peran perusahaan. apabila
kedua variabel tersebut sudah semaksimal mungkkareecara otomatis
kepuasan kerja karyawan akan maksimal juga.

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan asalsgresi linier
berganda, terbukti bahwa variabel Keselamatan daselfatan Kerja
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vari&epuasan Kerja
Karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisegresi linier berganda
yang menunjukkan nilai signifikan F yaitu 0,000 diwngan nilai (sig) F <

o Yyaitu 0,000<0,05 dapat di interpretasikan bahweaekanatan dan
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Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yang signifigacara simultan
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

. Secara parsial, variabel Keselamatan Kerja tidaknpumyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Kepuasan Kergl.ibl dapat dilihat dari
hasil analisis regresi linier berganda yang merkkgo nilai signifikan F
yaitu 0,233 dan dengan nilai (sig) F ¢ yaitu 0,233>0,05, sehingga
keputusannya Hditolak dan H diterima yang dapat di interpretasikan
bahwa variabel Keselamatan Kerja tidak mempunyaigaeih yang
signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Kegeydvan. Sedangkan
variabel Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yagufkian terhadap
variabel Kepuasan Kerja. F 88 dapat dilihatidaasil analisis regresi
linier berganda yang menunjukkan nilai signifikanygitu 0,000 dan
dengan nilai (sig) F <o yaitu 0,000<0,05, sehingga keputusannya Ha
diterima dan H ditolak yang dapat di interpretasikan bahwa valiab
Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikenara parsial
terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

. Dari nilai determinasi yang disesuaikan, ternyatsabnya pengaruh
variabel Keslamatan dan Kesehatan Kerja terhadajabeh Kepuasan
Kerja Karyawan adalah sebesar 0,679 atau 67,9%.rHahenunjukkan
bahwa kontribusi atau sumbangan variabel Keselamd#am Kesehatan
Kerja adalah sebesar 67,9% sedangkan sisanya s@82e5% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam petiah ini.



90

B. Saran
Setelah mempelajanmenganalisa dan memberikan kesimpulan, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang diharapgépat digunakan sebagai
bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan PagPLN AREA

Bojonegoro antara lain :

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bake@ara simultan
variabel Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja yhegpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, maKaPBEN AREA
Bojonegoro perlu untuk terus menjalankan kebijakanjakan yang telah
ditentukan bersama menyangkut Keselamatan dan KiseKerja, hal ini
bertujuan untuk memberikan rasa aman kepada kanydalam melakukan
pekerjaannya sehingga karyawan dapat bekerja delegang, yang pada
akhirnya dapat menciptakan Kepuasan Kerja Karyawan.

2. Dengan lebih memperhatikan Keselamatan Kerja @#iays karyawan serta
dengan tetap menjaga Kesehatan Kerja maka secamsati Kepuasan
Kerja Karyawan akan lebih meningkat pula.

3. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian dengaaul atau masalah
yang sama hendaknya lebih menggali lagi dan menapelariabel yang
lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja misaisgatif,gaji dan hal hal

lain yang dapat meningkatkan kepuasan kerja kanyawa
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA TERHADAP
KEPUASAN KERJA KARYAWAN

Daam rangka menunjang kegiatan penelitian dan penulisan skripsi yang dilakukan
oleh penditi selaku mahasiswa Fakultas IImu Administrasi Jurusan Administrasi Bisnis
Universitas Brawijaya Malang, mohon bapak/ibu/saudara bersedia meluangkan waktu untuk
memberikan pendapatnya mengenai sgjauh mana Pengaruh Kesedlamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di PT. PLN AREA Bojonegoro, melalui
kuesioner yang sudah disediakan.

Hasil penelitian ini hanya diperuntukkan bagi keperluan penyusunan skripsi yang
merupakan tugas akhir bagi mahasiswa S1 Fakultas IImu Administrasi Universitas Brawijaya
Malang, oleh karenaitu jawaban andatidak dipublikasikan dan dijamin kerahasiaannya.

Atas perhatian dan kesediaan bapak/ibu/saudara meluangkan waktu, peneliti ucapkan
terimakasih.

KARAKTERISTIK RESPONDEN :

Mohon diisi dan pilihlah jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan anda.

1. No. Responden : (diisi oleh peneliti)
2. Nama : (boleh tidak diisi )
3. JenisKelamin
4. Usa
5. Jabatan Fungsional
6. Masabekerja » a <5tahun

b. 6-10 tahun

c. 11-15 tahun

d. 16-20 tahun

e.> 21 tahun

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Pada pernyataan dibawah ini silahkan mengisi sesuai dengan pendapat/opini anda dengan
memberikan tanda centang (V) pada jawaban :

SS : Sangat Setuju

S - Setuju

R » Ragu-ragu

TS - Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju



KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

PERNYATAAN

SS

S

RR

TS

STS

Keselamatan Kerja

Anda merasa perlengkapan
keselamatan yang sudah
disediakan memadai.

Anda merasa perlengkapan
kerja yang disediakan
memiliki kondis yang
baik.

Andamerasajenis
perlengkapan kerja di
perusahaan sudah lengkap.

Anda merasa bekerja pada
ruangan dengan tata ruang
yang balk dan nyaman.

Anda merasa sudah
tersedia pakaian kerjayang
nyaman.

Andamerasaaat
pelindung diri yang
disediakan memiliki
kondisi yang baik

Anda merasa bekerja pada
lingkungan kerja yang
serasl dengan proses kerja

Anda merasa bahwa di
perusahaan sudah terdapat
peraturan mengenai
keselamatan kerja.

Kesehatan Kerja

© |

Anda merasa sudah
mendapatkan jaminan
pemeliharaan kesehatan
dari perusahaan

10

Anda merasa ketersediaan
sarana kesehatan di
perusahaan sudah
memadai.

11

Anda merasa kebersihan di
lingkungan tempat kerja
sudah baik.

12

Anda merasa beban kerja
yang diterima sesuai
dengan kemampuan.

13

Anda merasa kondis
kesehatan anda tetap
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terjaga dengan baik saat
mel akukan pekerjaan.

14

Anda merasa mendapatkan
pemeriksaan kesehatan
secararutin

KEPUASAN KERJA KARYAWAN

No. PERNYATAAN SS RR TS STS
15 | Andamerasapuas
terhadap kenyamanan

lingkungan di tempat
kerja.

16

Anda merasa puas
terhadap fasilitas di tempat
kerja dan peralatan kerja
yang disediakan oleh
perusahaan.

17

Anda merasa puas
terhadap keamanan dalam
bekerja ditempati kerja.

18

Anda merasa puas
terhadap jaminan
kesehatan karyawan yang
disediakan oleh
perusahaan.

19

Anda merasa puas
terhadap semua fasilitas
kesehatan yang disediakan
oleh perusahaan.

20

Anda merasa puas
terhadap waktu kerja dan
waktu istirahat yang
disediakan oleh
perusahaan.
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HASIL UJI VALIDITAS

Uji Validitas Variabe X1

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 | Total

X1.1  Pearson Correlation 1| 749" 556 | .602° 345 .384 426 338 .701"

Sig. (2-tailed) .000 011 .005 137 .094 061 145 .001

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.2 - Pearson Correlation 749" 1| 685" | 587" 523" 493 538" 448" | 823"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .007 .018 027 014 .048 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.3 . Pearson Correlation 556 | .685" 1 467 | 558  .6037| 523 309| .805"

Sig. (2-tailed) 011 .001 .038 011 .005 .018 .185 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.4 - Pearson Correlation 6027 | 587" 467 1| 7157 179 505" 338 .770"

Sig. (2-tailed) .005 .007 .038 .000 451 .023 144 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.5 -~ Pearson Correlation 345| 523|558 | .715° 1 322| 536 434|797

Sig. (2-tailed) 137 018 011 .000 166 .015 .056 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.6  Pearson Correlation .384 4937|6037 179 322 1 535 255 .608"

Sig. (2-tailed) .094 027 .005 451 .166 015 278 .004

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.7 . Pearson Correlation 426| 538 | 523" 505 | 536| .535 a| .7207| 787"

Sig. (2-tailed) .061 .014 .018 023 .015 .015 .000 .000

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

X1.8  Pearson Correlation .338 448" .309 .338 434 255| .720" 1| 623"

Sig. (2-tailed) 145 .048 185 144 .056 278 .000 .003

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

Total - Pearson Correlation 7017| 823" 805" | .7707| .797"| 6087 | .7877| .623" 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .003

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabe X2

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total
X2.1  Pearson Correlation 1 655" 115 .000 196 181 544"
Sig. (2-tailed) .002 628 1.000 407 445 013
N 20 20 20 20 20 20 20
X2.2  Pearson Correlation 655" 1 378 -.081 .385 197 626"
Sig. (2-tailed) .002 .100 734 .094 404 .003
N 20 20 20 20 20 20 20
X2.3  Pearson Correlation 115 378 1 322 679" 174 657"
Sig. (2-tailed) 628 .100 167 .001 463 .002
N 20 20 20 20 20 20 20
X2.4 Pearson Correlation .000 -.081 .322 1 437 .280 542"
Sig. (2-tailed) 1.000 734 167 .054 232 014
N 20 20 20 20 20 20 20
X2.5  Pearson Correlation 196 385 679" 437 1 118 698"
Sig. (2-tailed) 407 .094 .001 .054 619 .001
N 20 20 20 20 20 20 20
X2.6  Pearson Correlation 181 197 174 280 118 1 641"
Sig. (2-tailed) 445 404 463 232 619 .002
N 20 20 20 20 20 20 20
Total  Pearson Correlation 544" 626~ 657" 542 698" 641" 1
Sig. (2-tailed) 013 .003 .002 014 .001 .002
N 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Validitas Variabel Y

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total
Y1 Pearson Correlation 1 586" 367 553 .302 840" 758"
Sig. (2-tailed) .007 112 011 196 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Y2 Pearson Correlation 586" 1 778" 406 406 675" 812"
Sig. (2-tailed) .007 .000 076 .076 .001 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Y3 Pearson Correlation 367 778" 1 348 .348 455’ 7117
Sig. (2-tailed) 112 .000 133 133 .044 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Y4 Pearson Correlation 553" 406 348 1 798" 464 797"
Sig. (2-tailed) 011 .076 133 .000 .039 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Y5 Pearson Correlation .302 406 348 798" 1 464 747"
Sig. (2-tailed) 196 076 133 .000 .039 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Y6 Pearson Correlation 840" 675" 455 464" 464" 1 811"
Sig. (2-tailed) .000 .001 044 .039 .039 .000
N 20 20 20 20 20 20 20
Total  Pearson Correlation 758" 812" 711" 797" 747" 811" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Kesesuaian harga r hitung yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus validitas
dikonsultasikan dengan r tabel, hargar product moment untuk N= 20 pada taraf kesalahan 5%
diperoleh hargar tabel sebesar 0, 4438 sedangkan r hitung tampak pada Tabel di atas.
Kesimpulan : Data Valid



Uji Reliabilitas Variabel X1

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

20
0
20

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

HASIL UJI RELIABILITAS

Cronbach's
Alpha N of Items
.869 8
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1.1 27.3500 11.292 .643 .859
X1.2 27.3500 10.345 g7l .842
X1.3 27.5000 9.000 .701 .846
X1.4 27.1000 9.253 .654 .852
X1.5 27.5500 8.997 .688 .848
X1.6 27.4000 10.989 .504 .865
X1.7 27.0500 10.471 .726 .846
X1.8 27.1000 10.832 .515 .864

Uji Reliabilitas Variabel X2

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20 100.0
Excluded? 0 .0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.647

6
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

X2.1 20.4000 3.411 .333 619
X2.2 20.6000 3.305 456 .583
X2.3 20.6500 3.292 .506 572
X2.4 21.0000 3.368 311 627
X2.5 20.7000 3.063 .529 552
X2.6 21.1500 2.766 .288 .680
Uji Reliabilitas Variabel Y

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 20 100.0

Excluded? 0 .0

Total 20 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.857 6
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Y1 21.2500 3.145 .651 .833
Y2 21.4000 3.095 729 .821
Y3 21.3000 3.063 .559 .851
Y4 21.0000 2.842 .673 .829
Y5 21.0000 2.947 .601 .844
Y6 21.3000 3.168 734 .822

Jjikanilai Cronbach Alpha> 0,6. Nilai Cronbach Alphaterlihat pada Tabel di atas.
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Kesimpulan : Data Reliabel



HASIL UJI ASUMSI KLASI

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X12 Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

102

Change Statistics
R Adjusted R | Std. Error of | R Square Sig. F Durbin-
Model R Square Square the Estimate | Change | F Change | dfl | df2 Change Watson
1 .834° .695 .679 .24346 .695 44.418 2 39 .000 2.006
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Note: Uji Autokorelas Terpenuhi
ANOVA”

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.266 2 2.633 44.418 .000%

Residual 2.312 39 .059

Total 7.577 41
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .384 419 915 .366

X1 .161 133 .145 1.212 .233 .546 1.833

X2 770 .126 729 6.087 .000 .546 1.833

a. Dependent Variable: Y

Coefficient Correlations?®

Model X2 X1
1 Correlations X2 1.000 -.674
X1 -.674 1.000
Covariances X2 .016 -.011
X1 -.011 .018




Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X12 Enter

a. Dependent Variable: Y

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions

Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index | (Constant) X1 X2
1 1 2.992 1.000 .00 .00 .00

2 .005 23.619 1.00 .16 A7

3 .003 30.952 .00 .84 .83
a. Dependent Variable: Y

Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 3.1089 4.9382 4.1548 .35837 42
Std. Predicted Value -2.918 2.186 .000 1.000 42
Standard Error of Predicted .039 .150 .060 .025 42
Value
Adjusted Predicted Value 3.1509 4.9272 4.1562 .35042 42
Residual -.51296 49480 .00000 .23745 42
Std. Residual -2.107 2.032 .000 .975 42
Stud. Residual -2.161 2.196 -.002 1.016 42
Deleted Residual -.53981 57747 -.00142 .25898 42
Stud. Deleted Residual -2.274 2.315 .001 1.039 42
Mahal. Distance .057 14.562 1.952 2.947 42
Cook's Distance .000 .318 .032 .064 42
Centered Leverage Value .001 .355 .048 .072 42

a. Dependent Variable: Y

Note: Uji Multikolinieritas Ter penuhi
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Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y
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Mean =-1.83E-15
Std. Dev. = 0.975
N=42
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Note : Uji Normalitas Ter penuhi
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Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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HASIL ANALISISREGRESI LINIER BERGANDA

Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X1° Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .834° .695 679 24346
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.266 24 2.633 44.418 .000%
Residual 2.312 39 .059
Total 7.577 41
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .384 419 915 .366
X1 161 .133 .145 1.212 .233
X2 770 126 .729 6.087 .000

a. Dependent Variable: Y
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DISTRIBUSI FREKUENSI
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X1
Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
N Valid 42 42 42 42 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.8810 3.8810 3.7143 4.0952 3.5000 3.8333 4.0952 4.0952
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 2.4 2.4 2.4
3.00 5 11.9 11.9 14.3
4.00 34 81.0 81.0 95.2
5.00 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 7 16.7 16.7 16.7
4.00 33 78.6 78.6 95.2
5.00 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 4 9.5 9.5 9.5
3.00 7 16.7 16.7 26.2
4.00 28 66.7 66.7 92.9
5.00 3 7.1 7.1 100.0
Total 42 100.0 100.0




X1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 24 24 24
3.00 4 9.5 9.5 119
4.00 27 64.3 64.3 76.2
5.00 10 23.8 23.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid = 2.00 4 9.5 9.5 9.5
3.00 15 35.7 35.7 45.2
4.00 21 50.0 50.0 95.2
5.00 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 24 24 2.4
3.00 7 16.7 16.7 19.0
4.00 32 76.2 76.2 95.2
5.00 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 7.1 7.1 7.1
4.00 32 76.2 76.2 83.3
5.00 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0




X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 7.1 7.1 7.1
4.00 32 76.2 76.2 83.3
5.00 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
X2
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
N Valid 42 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0 0
Mean 4.4762 4.1429 4.1190 3.8571 4.1190 3.7857
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 1 2.4 24 24
4.00 20 47.6 47.6 50.0
5.00 21 50.0 50.0 100.0
Total 42 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 1 2.4 2.4 2.4
3.00 1 24 24 4.8
4.00 30 714 714 76.2
5.00 10 23.8 23.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
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X2.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 24 24 24
3.00 2 4.8 4.8 71
4.00 30 71.4 714 78.6
5.00 9 21.4 214 100.0
Total 42 100.0 100.0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid = 2.00 2 4.8 4.8 4.8
3.00 4 9.5 9.5 14.3
4.00 34 81.0 81.0 95.2
5.00 2 4.8 4.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 2 4.8 4.8 4.8
4.00 33 78.6 78.6 83.3
5.00 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 5 11.9 11.9 11.9
3.00 5 11.9 11.9 23.8
4.00 26 61.9 61.9 85.7
5.00 6 143 14.3 100.0
Total 42 100.0 100.0




Y
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6
N Valid 42 42 42 42 42 42
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 4.1190 4.0238 4.0952 4.3571 4.2857 4.0476
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ~ 2.00 2 4.8 4.8 4.8
3.00 1 24 2.4 7.1
4.00 29 69.0 69.0 76.2
5.00 10 23.8 23.8 100.0
Total 42 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 5 11.9 11.9 11.9
4.00 31 73.8 73.8 85.7
5.00 6 14.3 14.3 100.0
Total 42 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 7.1 7.1 7.1
4.00 32 76.2 76.2 83.3
5.00 7 16.7 16.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
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Y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid = 3.00 1 24 24 24
4.00 25 59.5 59.5 61.9
5.00 16 38.1 38.1 100.0
Total 42 100.0 100.0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 24 2.4 24
3.00 1 2.4 2.4 4.8
4.00 25 59.5 59.5 64.3
5.00 15 35.7 35.7 100.0
Total 42 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3.00 3 7.1 7.1 7.1
4.00 34 81.0 81.0 88.1
5.00 5 11.9 11.9 100.0
Total 42 100.0 100.0
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